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ABSTRAK 
Normalita, 2019. Analisis Gaya Bahasa dan Nilai Moral pada Iklan Layanan 
Masyarakat di Sepanjang Jalan Solo-Ngawi, Skripsi: Program Studi Tadris 
Bahasa Indonesia, Fakultas Adab dan Bahasa, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dian Uswatun Hasanah, M. Pd. 
Kata Kunci : Gaya Bahasa, Nilai Moral, Iklan Layanan Masyarakat.  
Masalah pada penelitian ini adalah melihat seberapa kreatif para komunikator 
atau pembuat iklan yang memproduksi iklan dengan gaya yang menarik dari segi 
kebahasaan, sehingga dari iklan-iklan tersebut mampu memunculkan gaya bahasa 
yang tidak hanya menarik namun juga mengandung nilai moral yang sekaligus 
dapat mendidik khalayak umum. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
jenis-jenis gaya bahasa dan nilai moral pada iklan layanan masyarakat di 
sepanjang dalan Solo-Ngawi.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif . Teknik pengumpulan data menggunakan teknik  analisis dokumen 
yang berupa gambar, foto dan tulisan dari iklan-iklan yang ditemukan di 
sepanjang jalan Solo-Ngawi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
teori  dengan cara mencocokkan beberapa teori dengan data yang ada. Hasil 
pencocokan data dengan teori ditemukan sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Ratna.  
 Hasil penelitian ditemukan terdapat lima puluh dua jenis iklan, namun hanya 
dua puluh delapan data yang mengandung gaya bahasa  dan nilai moral.  Gaya 
bahasa yang mendominasi data tersebut adalah jenis gaya bahasa penegasan 
dengan jumlah dua puluh data, gaya bahasa sindiran berjumlah enam data, tiga 
data berupa gaya bahasa perbandingan dan tiga data lagi berupa gaya bahasa 
pertentangan. Sedangkan  data yang mengandung nilai moral didominasi  dengan 
nilai kepedulian sosial dan tanggung jawab sosial. Tujuh belas berupa  nilai 
kepedulian sosial. sepuluh berupa nilai moral tanggung jawab sosial, satu nilai 
moral yang berupa rasa persaudaraan dan tiga diantaranya mengandung dua 
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sekaligus bentuk  niai moral. Dengan adanya gaya bahasa dan nilai moral yang 
terdapat di iklan layanan masyarakat, hal ini dapat menjadi pelajaran sekaligus 
mendidik khalayak untuk belajar dari iklan yang ditemui. Kaitannya dengan 
pendidikan, guru dapat mengambil materi dari iklan-iklan di sekeliling jalan 
sebagai bahan ajar untuk para siswa. Begitu halnya dengan siswa dapat belajar di 
lingkungan luar dari pesan-pesan iklan yang berupa moral.  
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ABSTRACT 
Normalita, 2019. Language and Moral values analysis on community service 
advertisements along the highway of Solo-Ngawi, Thesis: Indonesian Tadris study 
Program, Adab and language faculty, IAIN Surakarta.  
Instructor: Dian Uswatun Hasanah, M. Pd. 
Keywords: language style, Moral value, advertising community service.  
The problem in this research is to know how creative the communicators 
or ads makers are to produce ads in an interesting style in terms of the linguistic, 
so that from those ads, it can bring out a style that is not only appealing, but also 
contains moral values that can simultaneously educate the public. This research 
aims to describe the types of language styles and moral values in public service 
advertisements along Solo-Ngawi highway. 
The type of research used in this study is qualitative descriptive. Data 
collection techniques uses document analysis techniques including images, 
photographs and writings of advertisements found along Solo-Ngawi highway. 
The validity of data uses theoretical triangulation techniques by matching several 
theories with existing data. Data matching results with theories are found 
according to the theory expressed by Ratna.  
  The results of the study found fifty two types of ads, but only twenty-eight 
data containing a style of language and moral value.  The style of language that 
dominates the data is a type of assertion style with a total of nineteen data, a 
Synthand language style totalling six data, three of which are language style 
comparisons and three more data in the style of the language of opposition. While 
the data containing moral values is dominated by the value of social care and 
social responsibility. Seventeen value of social concern. Twelve are moral values 
of social responsibility, a moral value in the form of fraternity and three of them 
contain two and a form of moral niai. With the style of language and moral value 
found in community service ads, it can be a lesson while educating audiences to 
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learn from the ads they encounter. In connection with education, teachers can pick 
up materials from advertisements around the street as teaching materials for 
students. So, the students can study in the outside environment of the moral 
advertising messages. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa, komunikasi, dan kehidupan  merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. Melalui bahasa, orang akan mudah memahami apa 
yang ingin disampaikan. Bahasa sendiri bersifat dinamis, yang berarti setiap 
saat akan mengalami perubahan dan perkembangan seiring gerak dan 
kegiatan sepanjang peradaban manusia. Salah satu fungsi bahasa ialah 
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan. Penyampaian pesan dari 
pembicara atau penulis kepada pendengar  maupun pembaca baik secara 
tersirat maupun tersurat.  
Seperti yang dikatakan oleh Subyantoro (2013: 3) bahwa berbahasa 
berarti komunikasi dengan menggunakan suatu bahasa. Kemudian, apabila 
seseorang dapat dikatakan berbahasa ialah ketika ia mampu mengeluarkan 
kata-kata. Berbeda lagi apabila seseorang tidak mampu mengeluarkan kata-
kata dengan baik, maka orang tersebut telah mengalami gangguan berbahasa. 
Sedangkan Ahmad dan Abdullah (2002: 7) mendefinisikan bahasa sebagai 
lambang bunyi yang berwujud bunyi. Sebuah lambang yang melambangkan 
sesuatu, baik berupa pengertian, konsep, ide, atau pikiran. Lambang-lambang 
bunyi bahasa tersebut dapat berupa morfem, kata, frasa, klausa, kalimat dan 
wacana. Hal tersebut tentu memiliki makna. 
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Tanpa disadari, manusia telah mampu menggunakan bahasa dengan 
sendirinya. Terlepas dari baik dan benarnya, hal tersebut menjadi tugas 
pendidik untuk mengajarkan bagaimana menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan konteksnya serta mampu menggunakan bahasa dalam berbagai ragam. 
Ragam bahasa dibagi menjadi dua, yaitu ragam formal dan ragam nonformal.  
Kridalaksana (dalam Nasucha dkk, 2012: 14) menjelaskan bahwa 
ragam bahasa ialah variasi bahasa yang pemakaiannya dikategorikan menjadi 
tiga yakni dibedakan atas topik, hubungan pelaku atau cara pandang penutur, 
dan medium pembicaraan. Jadi dapat dikatakan bahwa pemakaian ragam 
bahasa dapat dilihat dari adanya  situasi dan fungsi yang memungkinkan 
terjadinya variasi bahasa tersebut.  
Ragam bahasa ditinjau dari media dibagi menjadi dua. Pertama ialah 
media lisan, kedua media tulis. Ragam bahasa lisan ialah bahasa  yang 
bersifat produktif, yang dapat  diucapkan oleh penutur dan dapat diterima 
secara langsung oleh pendengar. Pada bahasa lisan ini adanya ketepatan kata 
dan bentuk kata serta kelengkapan unsur-unsur di dalam struktur kalimat itu 
sendiri tidak menjadi ciri kebakuan dalam ragam lisan. Sebab ragam media 
lisan melihat situasi dan kondisi sekitar untuk mendukung dan memudahkan 
pendengar dalam memahami makna gagasan yang disampaikan secara lisan. 
Contoh dari media ragam lisan seperti penyampaian berita, penyiar radio, 
wartawan, sponsor di televisi, reporter, pembawa acara, pembawa berita dan 
lain sebagainya. 
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Kedua ialah ragam bahasa tulis. Bahasa tulis ialah bahasa yang bersifat 
reseptif atau menerima. Ragam media tulis tidak melihat situasi pemakaian. 
Namun sangat memperhatikan kecermatan dan ketepatan di dalam pemilihan 
kata, struktur kalimat, serta kelengkapan unsur-unsur bahasa di dalam 
struktur kalimat. Ragam tulis lebih memiliki keuntungan yang lebih besar, 
sebab dengan ragam tulis kemungkinan salah paham kecil dibanding dengan 
ragam lisan. Teeuw (2015: 28) berpendapat bahwa teks tulis memungkinkan 
pembaca tidak memahami situasi pengarang, situasi sosial. Pembaca hanya 
dapat memahami informasi yang dibacanya. Teks tulis memiliki ruang 
lingkup yang lebih besar dan luas daripada lisan. Contoh teks tulis misalnya 
pada laporan hasil observasi, skripsi, tesis, disertasi dan karya-karya ilmiah,  
yang menuntut penggunaan bahasa baku di dalam kepenulisannya. Koran, 
iklan produk, sampai pada iklan layanan masyarakat yang ditujukan oleh 
khalayak umum. Ragam tulis  ini tidak secara langsung dapat diterima oleh 
pembaca karena beberapa faktor penghambat  misalnya waktu, ruang, dan 
jarak.  
Salah satu ragam tulis yang mudah ditemui ialah iklan layanan 
masyarakat, seperti di sepanjang jalan yang banyak memajang iklan 
peringatan. Adapun tujuan dari iklan layanan masyarakat ialah untuk 
mengingatkan khalayak umum terhadap suatu aturan, menyampaikan 
informasi kepada masyarakat serta menambah kesadaran dan sikap terhadap 
suatu hal. Selebihnya penelitian ini akan terfokus pada iklan layanan 
masyarakat. 
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Beberapa jenis iklan layanan masyarakat seperti baliho, poster, pamflet 
yang terpampang besar di kolom tempat iklan menunjukkan begitu 
banyaknya iklan yang dipajang sekaligus ditawarkan. Tidak mungkin seorang 
komunikator atau orang yang menulis iklan tidak memiliki tujuan, Pasti ada 
tujuan atau makna yang ada di dalam iklan tersebut. Tidak lain yang 
bertujuan agar pembaca terpengaruh dari iklan yang dituliskan.   Iklan 
layanan masyarakat tidak semata-mata hanya tulisan yang dipajang di jalan. 
Akan  Tetapi, alangkah baiknya setiap khalayak umum yang membaca juga 
ikut serta meresapi dan mengindahkan iklan yang ada.  
Salah satu keunikan yang ada pada iklan layanan masyarakat ialah 
penggunaan gaya bahasa yang dituliskan di iklan tersebut. Penggunaan dan 
pemilihan bahasa yang unik pada suatu iklan layanan masyarakat mampu 
membuat setiap pembaca tergelitik dan merasa malu dengan apa yang 
dibacanya. Bahasa sederhana, bahasa keseharian di masyarakat  akan lebih 
mudah mengambil hati khalayak umum untuk mempengaruhi mereka 
terhadap apa yang ingin disampaikan oleh komunikator. Sebuah iklan yang 
menggunakan bahasa tidak formal dengan iklan yang menggunakan gaya 
bahasa di dalamnya, tentu jauh lebih menarik iklan yang menggunakan gaya 
bahasa di dalamnya.  
Apabila dalam struktur sebuah iklan layanan masyarakat hanya 
mengandalkan bahasa formal dan bahasa baku, kemungkinan kecil 
masyarakat akan mau untuk mengindahkan atau sekadar membaca pesan 
yang ingin disampaikan. Berbeda dengan adanya gaya bahasa dalam sebuah 
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iklan. Walaupun penggunaanya hanya beberapa kata, hal tersebut diyakinkan 
mampu membuat khalayak umum ikut serta membaca, terlebih ikut  
terpengaruh dan melaksanakan apa yang ingin disampaikan oleh pesan iklan 
tersebut.  
Iklan yang di dalamnya terdapat gaya bahasa akan memperindah dan 
menghidupkan iklan tersebut. Oleh sebab itu, pentingnya penggunaan gaya 
bahasa dalam iklan layanan masyarakat akan sangat membantu untuk 
mengajak, mengingatkan, mempengaruhi, mengindai khalayak umum 
terhadap apa yang ingin disampaikan oleh komunikator. Selain adanya gaya 
bahasa yang digunakan di dalam iklan tersebut. Iklan akan lebih bermanfaat 
apabila di dalamnya disertakan nilai-nilai moral yang terkandung dalam iklan 
layanan masyarakat. Khalayak umum akan lebih tergugah hatinya untuk ikut 
melaksanakan pesan yang diharapkan.  
Adanya pesan moral yang terkandung dalam iklan layanan masyarakat, 
baik dalam bentuk  tersurat maupun tersirat, akan memudahkan mayarakat 
dalam menaati pesan yang disampaikan.  Jadi, selain menarik, iklan layanan 
masyarakat juga lebih memberikan manfaat kepada masyarakat terkait pesan 
moral yang ada di dalamnya. Hal tersebut yang mendasari penelitian ini 
terjadi. Penelitian ini memfokuskan pengambilan data di sepanjang jalan 
Solo-Ngawi yang dirasa terdapat banyak iklan layanan masyarakat yang 
dipajang berupa imbauan dan peringatan, serta ajakan. 
 Alasan peneliti mengambil lokasi Solo-Ngawi karena banyak sekali 
iklan-iklan layanan masyarakat yang ditemukan di sepanjang jalan tersebut 
6 
 
 
yang mengandung gaya bahasa serta nilai moral di dalamnya, selain itu,  jalan 
tersebut adalah jalan utama antarkota bahkan antarprovinsi Jawa Tengah dan 
Jawa Timur. Jadi, melalui jalan utama tersebut tentunya  pengguna jalan lebih 
banyak melintas dan memilih jalan Solo-Ngawi. Banyaknya iklan yang 
dipajang semata-mata karena bentuk kepedulian pemerintah terhadap 
khalayak umum. Baik berupa keselamatan dalam perjalanan maupun hal-hal 
sederhana untuk imbauan terhadap sesuatu demi kenyamanan dan 
keberlangsungan hidup bersama.  Beberapa data yang diambil untuk 
penelitian ini, dari iklan layanan masyarakat sendiri ditemukan mengandung 
gaya bahasa dan nilai moral di dalamnya. Hal ini sangat  menarik untuk 
diteliti karena beberapa iklan yang dipasang mengandung makna yang unik 
serta mampu memberikan pelajaran kepada khalayak umum.  
Alasan peneliti mengambil tema penelitian ini karena peneliti ingin 
melihat bentuk gaya bahasa penegasan yang digunakan komunikator dalam 
menulis iklan layanan masyarakat. Dengan begitu, peneliti lebih mudah 
memberikan kontribusinya terhadap dunia pendidikan berupa  referensi bahan 
ajar terkait KD yang membahas tentang iklan.  Selain itu, peneliti memilih 
penelitian lapangan karena dirasa bahwa belajar tidak hanya di bangku 
sekolah, melainkan di manapun dengan siapapun dan kapanpun dapat belajar 
dari lingkungan sekitar. Termasuk belajar dari iklan layanan masyarakat yang 
mengandung nilai-nilai moral di dalamnya. 
Hal lain yang mendasari penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui 
secara mendalam seberapa kreatif para komunikator atau pembuat iklan untuk 
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mengeksplorasi ungkapan-ungkapan melalui bahasa pada iklan layanan 
masyarakat. Sedangkan objek yang diambil peneliti berupa iklan layanan 
masyarakat ialah, sebab peneliti ingin memberikan kontribusi penelitiannya 
terhadap dunia pendidikan dan masyarakat.  Jadi selain mudah ditemukan dan 
menarik untuk diteliti penelitian ini dirasa memang perlu dilakukan untuk 
memperkaya khasanah kebahasaan di iklan layanan masyarakat agar jauh 
lebih berkualitas dengan nilai moral yang disertakan di dalamnya.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.  
1. Bagaimanakan bentuk gaya bahasa yang digunakan dalam iklan 
layanan masyarakat di sepanjang jalan Solo-Ngawi? 
2. Bagaimanakah nilai-nilai moral yang terkandung pada iklan layanan 
masyarakat di sepanjang jalan Solo-Ngawi?  
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian yang peneliti lakukan ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa yang digunakan dalam iklan 
layanan masyarakat di sepanjang jalan Solo-Ngawi.  
2. Mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terkandung dalam iklan 
layanan masyarakat di sepanjang jalan Solo-Ngawi.  
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
memperkaya ilmu pengetahuan bahasa berupa kajian stilistika cabang 
dari ilmu linguistik makro yang terdapat pada iklan layanan 
masyarakat.   
2. Secara Praktis 
a. Bagi pendidikan  
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam 
memilih media iklan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
MTs, serta mampu memberikan kontribusi dan menerapkan 
nilai-nilai moral yang terkandung  
dalam penelitian ini.  
b. Bagi Guru  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 
guru dalam pengajaran Bahasa Indonesia untuk kelas VIII 
dengan materi iklan layanan masyarakat.  
c. Bagi siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai teladan 
dan peringatan bagi para siswa agar ikut serta menerapkan 
nilai-nilai moral yang terkandung dalam iklan layanan 
masyarakat serta ikut mengindahkan peraturan-peraturan yang 
berisikan tentang tata tertib lalu lintas.  
 
9 
 
 
 
d. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
masyarakat agar dapat mengindahkan iklan-iklan yang 
dipublikasikan. Selain itu dapat memberikan kontribusi kepada 
para komunikator sebagai ajang untuk lebih kreatif lagi dalam 
mengolah bahasa iklan yang menarik sehingga masyarakat 
dapat terpengaruh dengan penggunaan bahasa yang unik dan 
menarik. 
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BAB II 
LANDASAN TOERI 
A. Kajian Teori  
1. Gaya Bahasa  
Stilistika ialah bidang linguistik yang mengemukakan teori dan 
metodologi pengkajian atau penganalisisan formal sebuah teks sastra, 
termasuk dalam pengertian extended. (Satoto, 2012: 6). Kemudian Ratna 
(2013: 3) dalam bukunya yang berjudul Stilistika memberi pengertian 
mengenai stilistika bahwa stylistic adalah ilmu tentang gaya, sedangkan 
stil style cara-cara yang khas, bagaimana segala sesuatu diungkapkan 
dengan cara tertentu, sehingga tujuan yang dimaksud dapat tercapai secara 
maksimal. 
 Shipley (dalam Ratna, 2013: 8) menambahkan lebih mendalam dari 
pengertian stilistika yang telah dikemukakan dari kedua pakar di atas 
bahwa stylistic ilmu tentang gaya style yang berarti alat berujung runcing 
yang berfungsi untuk menulis. Melalui benda runcing tersebut, dapat 
diartikan bermacam-macam. Salah satunya ialah menggores, melukai, 
menembus, menusuk. Maksud dari beberapa istilah yang disebutkan ialah 
untuk menimbulkan konotasi tertentu dari sebuah tulisan yang ditulis.  
Misalnya pada kata „menggores‟ dalam hal ini diartikan bahwa apa yang 
ditulis mampu „menusuk‟ perasaan pembaca, atau bahkan mampu 
menusuk perasaan penulis itu sendiri. Sehingga dari yang ditulis 
menimbulkan efek tertentu. 
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Selain itu, empat aspek bahasa yang ditelaah dalam studi stilistika 
yang meliputi intonasi, bunyi, kata, dan kalimat memunculkan gaya 
intonasi, gaya bunyi, gaya kata, dan gaya kalimat.  Sudjiman (dalam 
Munir, 2013: 2-3).  
Pengertian yang telah dikemukakan oleh kelima para ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa stilistika adalah ilmu bahasa yang mengkaji 
tentang gaya atau style dari sebuah bahasa untuk memberi kekhasan pada 
suatu kalimat dengan memberikan majas atau cara-cara tertentu. Sehingga 
bahasa terlihat lebih menarik.  
Pengertian gaya bahasa sendiri adalah bahasa yang dikenal sebagai 
bentuk retorika dengan sebutan style. Kata style diturunkan dari kata latin 
yaitu stilus, semacam alat untuk menulis pada lempengan lilin. Keahlian 
menggunakan alat akan memengaruhi jelas tidaknya tulisan pada 
lempengan tadi. Sehingga penekanan dititikberatkan pada keahlian 
menulis indah. Maka style selalu berubah menjadi kemampuan dan 
keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara indah. 
Menurut Keraf sebuah gaya bahasa yang baik  harus mengandung tiga 
unsur berikut; kejujuran, sopan-santun, dan menarik. Keraf (2008: 112). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Tarigan (2013: 4) bahwa gaya bahasa 
merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara 
dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi penyimak dan 
pembaca. Sedangkan dalam buku yang sama menurut Dale [et all] (dalam 
Tarigan, 2013: 4) mendefinisikan gaya  bahasa ialah bahasa indah yang 
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digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta 
membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal yang 
lebih umum. Secara singkat penggunaan gaya bahasa dapat mengubah 
serta menimbulkan konotasi tertentu.  
Kemudian Ratna (2013: 310) memberi penjelasan secara mendalam 
mengenai gaya bahasa  ialah cara untuk menyatakan perasaan. Tanpa 
menggunakan gaya bahasa maka perasaan yang disampaikan pun tidak 
akan mencapai tujuan secara maksimal. Mihardja (2012: 28) 
mengungkapkan bahwa majas adalah gaya bahasa dalam bentuk tulisan 
maupun lisan yang dipakai dalam suatu karangan yang bertujuan untuk 
mewakili perasaan dan pikiran dari pengarang. Gaya menurut Aminuddin 
(dalam Munir, 2013: 3) mendefinisikan gaya sebagai perwujudan 
gambaran, ide, gagasan, untuk membuahkan efek tertentu sebagai 
ungkapan dari seorang penulis.    
Gaya bahasa  adalah sebuah cara untuk mengekspresikan diri sendiri 
melalui bahasa, tingkah laku, cara berpakaian dan sebagainya. Selain itu 
Satoto juga menambahkan bahwa, Style of Language adalah bagian dari 
diksi atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok-tidaknya pemakaian 
kata. Frasa atau klausa tertentu untuk menyesuaikan dengan keadaan 
tertentu. Satoto (2012: 150). 
Fungsi gaya bahasa menurut Rais (dalam Annisa, 2018: 11) membagi 
fungsi dari gaya bahasa menjadi enam macam, diataranya; (1) menegaskan 
sesuatu dengan jelas, (2) mengulang kata, frasa ataupun bagian dari suatu 
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kalimat sebagai bentuk penekanan (3) mengungkapkan maksud dan tujuan 
tertentu, (4) membandingkan dua hal yang berdampingan, (5) 
mengumpamakan tentang sesuatu hal,  dan (6) mengatakan suatu maksud 
tertentu dengan menggunakan kata yang berlainan dengan maksud  
tertentu. 
Berdasarkan ketujuh teori di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya 
bahasa berarti keahlian menulis indah atau menggunakan kata-kata yang 
dapat menimbulkan konotasi tertentu  sekaligus dapat mewakili perasaan 
pengarang agar dapat memengaruhi pembaca atau penyimak. Beberapa 
teori yang telah dikemukakan di atas, dapat ditegaskan bahwa peneliti 
menggunakan teori milik Ratna.  
Berikut ini adalah macam-macam gaya bahasa menurut para ahli. 
Keraf (2008: 124-145) membagi gaya bahasa menjadi beberapa macam, 
meliputi: 1) Gaya Bahasa Retoris yang terdiri dari (aliterasi, asonansi, 
anastrof, apofasis atau prestirisio, apostrof, asindenton, polosidenton, 
kiasmus, elipsis, eufisme, litotes,histeron, prosteron, pleonasme, tautologi, 
perifrasis, prolepsis, erotesis, silepsis dan zeugma, koreksio, hiperbola, 
paradoks dan oksimoron. 2) Gaya Bahasa Kiasan terdiri dari (persamaan 
atau simile, metafora, alegori, parabel, fabel, personifikasi, alusi, eponim, 
epitet, sinekdok, metonimia, antonomasia, hipalase, ironi, sinisme dan 
sarkasme, satire, innuendo, dan antifrasis).  
Tarigan (2013: 8- 175) membagi beberapa gaya bahasa yang dikemas 
ke dalam empat kelompok yaitu: 1) Gaya bahasa perbandingan. Gaya 
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bahasa perbandingan ini dibagi menjadi sepuluh macam, yaitu; 
perumpamaan, metafora, personifikasi, depersonifikasi,  alegori,  antitesis,  
pleonasme atau tautologi, perfrasis,  prolepsis antisipasi, koreksio atau 
epanortesis. 2) Gaya bahasa pertentangan gaya bahasa pertentangan dibagi 
menjadi dua puluh macam, yaitu: hiperbola, litotes,  ironi, oksimoron, 
paronomasia,  paralipsis, zeugma atau silepsis, satire,  inuendo,  antifrasis,  
paradoks,  klimaks, anti klimaks,  apostrof,  anastrof,  apofasis , histeron 
proteron, hipalase, sinisme,  sarkasme. 3) Gaya bahasa pertautan, gaya 
bahasa pertautan ini dibagi menjadi tiga belas macam, yaitu:  metonimia,  
sinekdoke , alusi , eufemisme, eponim, epitet, antonomasia, erotesis, 
paralelisme, elipsis, gradasi, asindenton, polisindenton. 4) Gaya bahasa 
perulangan, gaya bahasa ini dibagi menjadi dua belas macam, yaitu: 
aliterasi, asonansi, antanaklasis,  kiasmus, epizeukis, tautotes, anafora, 
epistrofa, simploke, mesodiplosis,  epanalepsis, anadiplosis.  
Sedangkan Ratna (2013: 440-447) membagi  gaya bahasa meliputi 
empat jenis  yaiyu; 1) Majas Penegasan, majas tersebut dibagi menjadi tiga 
puluh gaya bahasa, diatanaranya adalah; aferesis, aforisme, alonim, 
anagram, antiklimaks, apofasis atau presterisio, aposiopesis, arkhaisme, 
bombastis, elipsis, enumerasio atau akumulasio, ekslamasio, interupsi, 
inversi atau anastrof, invokasi, klimaks, kolokasi, koreksio atau 
epanortosis, pararelisme, pararima, pleonasme, praterio, repitisi, retoris 
atau erotesis, sigmatisme, silepsis, sindenton, sinkope atau kontraksi, 
tautologi, zeugma. 2) Majas Perbandingan terdapat dua puluh satu jenis 
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diantaranya; alegori, alusio, antonomasia, disfemisme, epitet, eponim, 
eufemisme, hipalase atau enalase, hiperbola, litotes, metafora, metonimia, 
onomatope, paronomasia, perifrasis, personifikasi, simbolik, simile, 
sinekdoke, dinestesia, tropen. 3) Majas Pertentangan terdapat tujuh gaya 
bahasa yaitu; anakronisme, antitesis, kontradiksio, oksimoron, okupasi, 
paradoks, prolepsis atau antisipasi.  4) Majas Sindiran diantaranya; 
anifrasis, inuendo, ironi, permainan kata, sarkasme, sinisme.  
Namun dari beberapa jenis gaya bahasa yang dikemukakan oleh para 
ahli, peneliti menggunakan teori dari Ratna karena hasil data yang 
ditemukan sesuai dengan teori milik ratna. Membagi gaya bahasa menjadi 
empat jenis, masing-masing penjelasannya sebagai berikut:   
a. Gaya bahasa penegasan  dibagi menjadi tiga puluh jenis 
1) Aferesis  
Menurut Ratna (2013: 440) menjelaskan mengenai 
aferesis ialah gaya bahasa penegasan yang menegaskan dengan 
cara menghilangkan huruf atau suku kata awal.  
Misalnya, Mari berjuang „tuk (untuk) kepentingan 
bersama.   
2) Aforisme  
 Aforisme adalah gaya bahasa penegasan yang berbentuk 
pernyataan sebagai kebenaran umum atau kata-kata bijak. 
(Ratna, 2013: 440).  
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 Misalnya, tidak perlu dibuat susah, semua akan mudah bila 
sudah terbiasa.  
3) Alonim  
Majas penegasan tersebut merupakan majas yang 
menggunakan varian nama sebagai nama singkatan, agar orang 
yang memanggil lebih mudah dengan nama pendek. (Ratna, 
2013: 440).  
Misalnya,  Aulia (lia), sumanto (Manto), Sarkinah (Kinah).  
4) Anagram  
Salah satu jenis majas penegasan ialah anagram yang 
memiliki arti pertukaran huruf dalam kata sehingga 
menimbulkan makna baru.  
Misalnya, kulitnya itam sehingga ia seperti orang mati.  
5) Antiklimaks  
Antiklimaks adalah kebalikan dari gaya bahasa klimaks. 
Antiklimaks merupakan suatu acuan yang berisi gagasan-
gagasan yang diurutkan dari yang terpenting berturut-turut ke 
gagasan yang kurang penting. (Tarigan, 2013: 81). Kemudian 
Keraf (2008: 125) memberi penjelasan bahwa antiklimaks sering 
kurang efektif karena gagasan yang penting ditempatkan pada 
awal kalimat sehingga pembaca atau penyimak tidak lagi 
memberi perhatian pada bagian belakang atau akhir  dalam 
kalimat ini.  
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Pendapat lain mengenai anti klimaks adalah majas yang 
menyatakan suatu hal secara berturut-turut dengan 
menggunakan kata-kata yang semakin lama justru semakin 
lemah pengertiannya. (Noviatuti, dkk. 2017: 10). Memperjelas 
dari pendapat di atas, menurut Ratna (2009: 440) bahwa 
antiklimaks ialah pernyataan menurun secara berturut-turut.  
Misalnya, jangankan orang tua, dewasa, remaja, bahkan 
anak-anak juga ikut serta dalam keramaian tersebut.  
6) Apofasis atau Preterisio  
  Apofasis atau presterisio adalah gaya bahasa yang 
digunakan oleh penulis, pengarang, atau pembicara untuk 
menegaskan sesuatu tetapi tampaknya menyangkal. (Tarigan, 
2013: 86). Kemudian Keraf (2008: 130) memberi penjelasan 
bahwa apofasis atau presterisio adalah gaya bahasa yang 
sifatnya berpura-pura membiarkan sesuatu berlalu, tetapi 
sebenarnya hal tersebut ditekankan. Berpura-pura melindungi 
atau menyembunyikan tetapi sebenarnya memamerkan. 
Pengertiannya diperjelas kembali oleh Ratna(2009: 440) 
bahwa apofasis ialah majas yang seolah-olah mengingkari apa 
yang sudah dijelaskan.  
Misalnya, Sebenarnya saya ingin melupakan kejaidan itu, 
tetapi memang kamulah pembunuhnya.  
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7) Aposiopesis  
Yaitu, majas penegasan yang penghentiannya di tengah-
tengah kalimat, sehingga memunculkan rasa penasaran 
kepada pendengar. (Ratna, 2013: 440). 
Misalnya, sebenarnya, aku ingin mengatakan kalau..., ah 
sudahlah toh dia......  
8) Arkhaisme  
Ratna (2013: 440) menjelaskan Arkhaisme secara 
singkat adalah gaya bahasa yang menggunakan kata-kata yang 
sudah usang dan jarang digunakan oleh orang lain.  
Misalnya, hamba mohon, maafkanlah hamba tuanku.  
9) Bombastis  
Penggunaan keterangan mengenai sesuatu yang terkesan 
sangat berlebihan. (Ratna, 2013: 440).  
Misalnya, begitu menikah, hidupnya berubah amat sangat 
makmur.  
10) Elipsis  
Ducrot dan Todorov (dalam Tarigan, 2013: 133) 
mengartikan bahwa elipsis adalah gaya bahasa yang di 
dalamnya dilaksanakan penanggalanatau penghilangan kata atau 
kata-kata yang memenuhi bentuk kalimat berdasarkan tata 
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bahasa. Atau dapat diartikan bahwa elipsis adalah penghilangan 
salah satu unsur penting dalam kintruksi sintaksis yang lengkap.   
Menambahkan dari Tarigan, menurut Keraf (2008: 132) 
elipsis ialah majas yang berwujud menghilangkan suatu unsur 
kalimat dengan mudah untuk diisi atau ditafsirkan sendiri oleh 
pembaca atau pendengar. Sehingga, struktur gramatikal atau 
kalimatnya memenuhi pola yang berlaku. Kemudian diperjelas 
kembali oleh Ratna (2009: 440) bahwa elipsis adalah kalimat 
yang tidak lengkap.  
Misalnya, Diam! (maksudnya adalah, anak-anak dilarang 
berisik). 
11) Enumerasio atau Akumulasio 
Ratna (2013: 440) menjelaskan gaya bahasa yang 
terdiri dari beberapa peristiwa yang saling berkaitan, yang 
disebutkan satu persatu.  
Misalnya, selain menjadi guru, ia juga menjadi pengusaha 
jadi wajar saja kalau rumahnya bertambah besar.  
12) Ekslamasio  
Gaya bahasa penegasan yang menggunakan kata seru: 
wah, aduh, awas, amboi, astaga, dan sebagainya. (Ratna, 2013: 
440). 
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Misalnya, awas!! Jangan sentuh itu! 
13) Interupsi  
Ratna (2013: 440) menjelaskan gaya bahasa interupsi 
ialah jenis gaya bahasa yang menyisipkan kelompok kata 
tertentu.  
Misalnya, setelah dirayu siang dan malam, gadis keras 
kepala itu akhirnya hatinya luluh  
14) Inversi atau anastrof 
Anastrof atau Inversi adalah gaya bahasa yang 
diperoleh dengan pembalikan susunan kata yang biasanya 
dalam kalimat. (Keraf, 2008: 130). Menurit (Ratna, 2009: 440) 
anastrof ialah majas yang memilikki susunan kalimat yang 
terbaik.  
Misalnya, Pergilah ia meninggalkan kami, keheranan 
kami melihat perangainya.  
15) Invokasi  
Invokasi ialah penggunaan kata seru yang ditujukan 
kepada Sang Kuasa. (Ratna, 2013: 441).  
Misalnya, Ya Tuhan, aku mohon ampun kepadaMu.  
16) Klimaks 
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Menurut Shadily (dalam Tarigan, 2013: 79) Klimaks 
berasal dari bahasa Yunani klimax yang  berarti „tangga‟. 
Klimaks adalah gaya bahasa yang berupa susunan ungkapan 
yang semakin lama semakin mengandung penekanan. 
Pendapat lain dipaparkan oleh Keraf (2008:124) klimaks 
adalah kalimat periodik yang mengandung urutan-urutan 
pikiran yang setiap kali semakin mengikat kepentingannya dari 
gagasan-gagasan sebelumnya. 
Menurut Noviastuti dkk (2017: 210) mengatakan 
bahwa klimaks adalah majas yang menyatakan beberapa hal 
berturut-turut dengan menggunakan urutan kata yang semakin 
lama semakin memuncak pengertiannya. Memperinci dari 
pendapat di atas, Ratna mengemukakan bahwa klimaks adalah 
majas yang berupa urutan pernyataan menuju puncak (2009: 
441). 
Misalnya, hitunglah bilangan ini mulai dari satuan, 
puluhan, ratusan, bahkan ribuan untuk mendapatkan hasil yang 
sesuai.  
17) Kolokasi  
Ratna (2013: 441).  memberikan pengertian secara singkat 
terkait gaya bahasa  Kolokasi ialah perkumpulan permanen satu 
kata dengan kata yang lain.  
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Misalnya, dasar perempuan ular, kerjanya hanya 
menggoda laki orang.  
18) Koreksio atau epanortosis  
Koreksio Gaya bahasa yang berwujud mula-mula ingin 
menegaskan sesuatu namun memperbaiki kembali mana yang 
salah. (Tarigan, 2013: 34). Sedangkan menurut Ratna (2009: 441) 
koreksio adalah memperbaiki pernyataan sebelumnya yang 
dianggap salah.  
Misalnya, kukira kau menaruh rasa padaku, ternyata sama 
sekali tidak ada. 
19) Pararelisme  
Menurut Keraf (dalam Tarigan, 2013: 131) Pararelism 
adalah gaya bahasa yang berusaha mencapai kesejajaran dalam 
pemakaian kata-kata atau frase yang menduduki fungsi sama dalam 
bentuk gramatikal yang sama. Gaya tersebut dapat berbentuk anak 
kalimat yang bergantung pada induk kalimat yang sama. Berasal 
dari struktur yang berimbang. Ratna (2009: 441) berpendapat 
pararelisme adalah kesejajaran kata, frasa, dengan fungsi yang 
sama.  
Misalnya, semua bentuk kejahatan, tidak semata-mata 
dibiarkan, tetapi juga harus ditegakkan!  
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20) Pararima  
Pararima adalah gaya bahasa perulangan konsonan di 
awal dan akhir dalam kata-kata tertentu. (Ratna, 2013: 441). 
Misalnya, ia terus mencari teka-teki yang sedang 
terjadi.  
21) Pleonasme  
Pleonasme dan tautologi ialah acuan yang 
menggunakan kata-kata lebih banyak dari pada yang 
dibutuhkan untuk menyatakan suatu gagasan atau pikiran. 
(Tarigan, 2013: 29). Penjelasan lain oleh Ratna (2013: 441) 
majas pleonasme adalah memberikan keterangan secara 
berlebihan.  
Misalnya, saya telah mendengar pernyataan itu 
dengan telinga saya sendiri.   
22) Praterio 
Praterio menurut Ratna (2013: 4441) dijelaskan bahwa 
gaya bahasa penegasan yang menyembunyikan maksud 
sebenarnya.  
Misalnya, kalau maju saja Anda tidak berani, silakang 
mundur ke belakang! 
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23) Repetisi  
Repetisi ialah gaya bahasa yang menggunakan perulangan 
kata atau kelompok kata, repetisi veris Ratna (2013: 441) dibagi 
menjadi tiga belas jenis yang akan dijabarkan satu persatu sebagai 
berikut: 
a) Aliterasi 
 Yaitu perulangan konsonan awal. Selain itu  
Aliterasi adalah gaya bahasa yang berwujud 
perulangan konsonan yang sama. Biasanya 
digunakan dalam puisi, prosa yang bertujuan untuk 
memperindah dan penekanan. (Keraf, 2008: 130). 
Aliterasi menurut Ratna (2009: 442-443) adalah 
perulangan bunyi konsonan. 
Misalnya, takut titik lampu tumpah.  
b) Anadiplosis atau Epanadiplosis atau Epanastof atau 
Anastrof 
Yaitu, kata atau kelompok kata diulang pada kalimat 
berikutnya seperti pantun berkait. Anadiplosis 
adalah jenis majas repitisi dimana kata atau frasa 
terakhir dari suatu klausa atau kalimat menjadi kata 
atau frasa pertama dari klausa atau kalimat 
berikutnya. (Tarigan, 2013: 191). Menurut Ratna 
(2009: 442) anadiplosis atau epanadiplosis, atau 
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epanastrof, atau anastrof ialah kata atau kelompok 
kata terakhir yang diulang pada kalimat berikut, 
seperti pantun berkait.  
Misalnya, dalam bahasa ada kata, dalam kata ada 
makna, dalam makna semuanya tidak ada.  
c) Anafora  
Anafora adalah gaya bahasa repitisi yang berupa 
perulangan kata pertama pada setiap bari atau 
kalimat. (Tarigan, 2013: 184). Anafora, adalah 
majas yang kata atau kelompok kata pertama 
diulang pada baris tersebut (Ratna, 2009: 442).  
Misalnya, ucapanmu sudah menyakiti hati orang 
lain 
Ucapanmu  tidak pantas untuk ditiru.  
d) Antanaklasis 
Antanaklasis ialah perulangan dengan 
memunculkan makna yang lain.  
Misalnya, ia semakin sakit mengetahui banyak 
orang yang menyakiti.  
e) Asonansi  
Asonansi adalah gaya bahasa yang berwujud 
perulangan bunyi vokal yang sama. Asonansi biasa 
digunakan dalam puisi atau prosa yang bertujuan 
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untuk memperindah. (Keraf, 20018: 130). Ratna 
menjelaskan dengan singkat pengertian majas 
asonansi, yaitu majas  dengan perulangan bunyi 
vokal (2013: 442). 
Misalnya, dibalik senyum tipis ada hati yang teriris.  
Segera bangkit karena ada hal yang harus dirakit.  
f) Epanalepsis  
Epanalepsis adalah gaya bahasa yang berupa repitisi 
atau perulangan kata pertama dari baris, klausa, atau 
kalimat terakhir. (Tarigan, 2013: 190). 
Menambahkan pengertian di atas dari Ratna (2009: 
442) menjelaskan epanalepsis adalah kata yang 
pertama diulang pada akhir kalimat.  
Misalnya, pergi dari sini sebelum kamu diusir, cepat 
pergi! 
g) Epifora atau Epistrofa 
Epistrofa adalah gaya bahasa repitisi yang berupa 
perulangan kata atau frase pada akhir baris atau 
kalimat secara berurutan. (Tarigan, 2013: 186). 
Ratna menambahkan dalam bukunya yang berjudul 
Stilistika bahwa majas epistrofa adalah majas yang 
perulangan akhir kalimat secara berurutan. (2013: 
442). 
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Misalnya, semua ini berkatMu Tuhan 
Apa yang aku makan berkatMu Tuhan. 
h) Epizeuksis  
Perulangan secara langsung dan jelas. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Sumadiria  (dalam Hasanah, 
2019 : 21) bahwa gaya bahasa epizeukis merupakan 
gaya bahasa perulangan yang bersifat langsung, 
yaitu kata yang ditekankan atau diulang beberapa 
kali berturut-turut. 
Misalnya, sedari dulu apa yang aku usulkan 
memang selalu salah, salah, dan salah! 
i) Katafora  
Perulangan yang melalui pronomina disusul dengan 
anteseden. 
Misalnya, dengan suami baru (nya) wanita itu 
berkeliling ke desa.  
j) Kiamus 
Ducrot dan Todorov (dalam Tarigan, 2013: 180) 
mengungkapkan bahwa kiamus adalah gaya bahasa 
yang berisikan perulangan dan sekaligus pula 
merupakan inversi antara dua kata dalam satu 
kalimat. Kemudian ditambahkan kembali oleh 
Tarigan (2008: 132) bahwa pengertian majas 
28 
 
 
kiamus merupakan acuan atau gaya bahasa yang 
terdiri dari dua bagian, baik frasa maupun klausa 
yang sifatnya berimbang dan dipertentangkan satu 
sama lain. Namun susunan kata dan klausanya 
terbalik bila dibandingkan dengan frasa atau klausa 
lainnya. (Ratna, 2009: 442-443) kiamus adalah 
perulangan dengan skema a-b-a-b.  
Misalnya, saya harus memasyarakatkan olah raga, 
sekaligus mengolahragakan masyarakat.  
k) Mesodiplosis  
Mesodilopsis adalah jenis gaya bahasa repitisi yang 
berwujud perulangan kata atau frase di tengah-
tengah baris atau beberapa kalimat secara berurutan 
(Tarigan, 1985: 198). Kemudian ditambahkan oleh 
Ratna (2009: 443) adalah majas yang perulangannya 
di tengah baris.  
Misalnya, anak-anak dilarang mencuri permen 
Prang dewasa dilarang mencuri uang.  
l) Simploke  
Simploke adalah gaya bahasa repitisi yang berupa 
perulangan pada awal dan akhir beberapa baris atau 
kalimat secara berturut-turut. Keraf (dalam Tarigan, 
2013: 186). 
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Definisi lain dikemukakan oleh (Ratna, 2009: 443) 
bahwa simploke adalah perulangan pada awal dan 
akhir baris, dalam beberapa baris.  
Misalnya, lupakan saja apa yang pernah ada 
diantara kita, aku tidak peduli,  
Lupakan saja aku yang telah menyakitimu, aku 
tidak peduli.  
m) Tautotes  
Tautotes menurut Keraf (dalam Tarigan, 2013: 183) 
adalah gaya bahasa perulangan atau repitisi dalam 
sebuah kontruksi. 
(Ratna, 2009: 443) Tautotes adalah majas yang 
perulangan dalam sebuah kontruksi.  
Misalnya, adek sayang kakak, kakak sayang adek, 
adek dan kakak saling menyayangi.  
24) Retoris atau Erotesis  
Retoris ialah kalimat pertanyaan yang tidak membutuhkan 
jawaban, artinya apa yang ditanyakan sudah mengandung 
jawaban. (Ratna, 2013: 443). Erotesis atau pertanyaan retoris. 
Keraf (2008: 134) erotesis atau pernyataan retoris adalah 
semacam pertanyaan yang dipergunakan dalam pidato atau 
tulisan dengan tujuan untuk mencapai efek yang lebih 
mendalam dan penekanan yang wajar.  
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Sama sekali tidak menghendaki jawaban. Majas ini biasa 
digunakan sebagai suatu alat untuk para orator, sebab dalam 
pertanyaan retoris terdapat asumsi bahwa hanya ada satu 
jawaban yang mungkin.  
Misalnya, jadi, aku sebagai laki-laki haruskah tidur atau 
bekerja? 
25) Sigmatisme  
Menurut Ratna (2013: 443) mengulas sigmatisme ialah 
perulangan bunyi „s‟ untuk menimbulkan efek tertentu.  
Misalnya, basah kuyup setelah bersenang-senang.  
26) Silepsis  
Menurut Keraf (2008: 135)  Zeugma dan Silepsis adalah 
gaya di mana orang mempergunakan dua kontruksi rapatan 
dengan menghubungkan sebuah kata dengan kata lain yang 
sebenarnya hanya salah satunya memiliki hubungan dengan kata 
pertama. Sedangkan menurut Ratna(2009: 444) zeugma adalah 
majas yang seolah-olah tidak logis dan tidak gramatikal, rancu.  
Misalnya, ia menangis tersedu-sedu, kemudian mengusap 
mata dan memegang pipinya.  
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27) Sindenton  
Menurut Ratna (2013: 443) Sindenton ialah penjelasan 
kata-kata secara berturut-turut. Sindenton dibagi menjadi 
dua yaitu:  
a) Asindenton  
Asindenton adalah gaya bahasa yang berupa acuan 
padat dan mampat dimana beberapa kata, frase, atau 
kalusa yang sederajat tidak dihubungkan dengan kata 
sambung. Bentuk-bentuk tersebut biasanya dipisahkan 
oleh koma. Tarigan (2013: 136). Menambahkan dari 
Tarigan, Keraf (2008: 131) mengatakan bahwa 
asindenton ialah majas yang berupa acuan yang 
memiliki sifat lebih padat dan mampat di mana frasa, 
atau klausa yang sederajat tidak dihubungkan dengan 
kata sambung. Bentuk-bentuk tersebut biasanya 
dipisahkan oleh koma.  
Ratna juga mengungkapkan dalam bukunya yang 
berjudul Stilistika bahwa asindenton ialah majas yang 
di dalam suatu kalimat tidak menggunakan kata 
penghubung (2009: 443).  
Misalnya, Ia mengungkapkan dengan segala yang ia 
rasa, kasih sayang, cinta, ketulusan, perhatian yang ia 
punya.  
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b)  Polisindenton  
Gaya bahasa yang kebalikan dari asindenton. 
Polisindenton ialah beberapa frasa, kata, atau klausa 
yang berurutan dan dihubungkan satu sama lain dengan 
kata-kata pengubung (Keraf, 2008: 131). Menurut 
Ratna (2009: 443-444) ialah majas yang menggunakan 
kata penghubung.  
Misalnya, dan kemanakah engkau akan menyembuhkan 
segala luka yang belum terobati?  
28) Sinkope atau Kontraksi  
Ratna (2013: 444) menjelaskan secara singkat mengenai 
gaya bahasa sinkope ialah penghilangan suatu suku kata di tengah 
kata.  
Misalnya, rembulan (bulan) sudah mulai bertugas.  
29) Tautologi  
Pengertian Tautologi ialah pengulangan kata, kelompok 
kata, atau mengulang sinonimnya yang terkadang tidak 
diperlukan. (Ratna, 2013: 444). 
Misalnya, pemahaman tersebut agar supaya anak dapat 
menjalankan tugasnya.  
30) Zeugma  
Zeugma ialah sesuatu yang seakan tidak logis dan tidak 
gramatikal. (Ratna, 2013: 444).  
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Misalnya, Ia sangat manis, kemudian senyumnya 
dilontarkan dengan memegang permen. 
b. Gaya bahasa perbandingan dua puluh satu jenis gaya bahasa.  
1) Alegori  
Alegori berasal dari bahasa Yunani allegorein yang berarti 
„berbicara secara kias‟ yang lain + agoreuein „berbicara‟. 
Alegori adalah metafora yang diperluas yang berbentuk puisi 
dan prosa. (Tarigan, 2013: 24). Selain itu, pendapat lain 
dikemukakan oleh Noviastuti dkk (2017: 213) bahwa alegori 
adalah majas yang penyampaiannya melalui kiasan atau 
gambaran. Ratna (2013: 444) menjelaskan secara singkat 
mengenai alegori yaitu perbandingan alam secara utuh. 
Misalnya,semoga mereka berhasil memegang kemudi 
dan tiba di pulai yang dituju (perumpamaan bagi pasangan yang 
baru menikah).  
2) Alusio  
Menurut Keraf (2008:141) alusi adalah acuan yang 
berusaha mensugestikan kesamaan antara orang, tempat, atau 
peristiwa. Alusi bisa dikatakan sebagai referensi yang eksplisit 
atau implisit kepada peristiwa-peristiwa, tokoh atau tempat 
dalam kehidupan nyata, mitologi atau dalam karya sastra yang 
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terkenal. Menurut Ratna (2009: 444) aluiso adalah majas dengan 
ungkapan, peribahasa, atau sampiran pantun.  
Misalnya, Bertahan tak ada gunanya, maju atau mundur 
sama-sama tidak ada hasilnya.  
3) Antonomasia  
Tarigan (2013: 129) Antonomasia adalah gaya bahasa 
yang memiliki bentuk khusus dari sinekdoke yang berupa 
pemakaian epitet untuk menggantikan nama diri atau gelar 
resmi, jabatan untuk menggantikan nama diri. Pengertian lain 
adalah gaya bahasa penggunaan gelar resmi atau jabatan sebagai 
suatu pengganti nama diri. Kemudian diperjelas lagi oleh Ratna 
(2009; 444) bahwa antonomasia adalah majas sebutan untuk 
menggantikan nama orang.  
Misalnya, Paduka Raja, kami tidak sanggup apabila 
harus berjalan sendiri.  
4) Disfemisme  
Disfemisme ialah gaya bahasa yang menonjolkan 
kekurangan seorang tokoh. (Ratna, 2013: 444).  
Misalnya, Datuk Maringgi bertubuh jangkung seperti 
pencil  
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5) Epitet 
Epitet adalah majas yang mengandung acuan yang 
menyatakan suatu sifat atau ciri yang khas dari seseorang atau 
sesuatu hal. Keterangan tersebut merupakan suatu frase  deskriptif 
yang memberikan atau menggantikan nama sesuatu benda atau 
nama seseorang. (Tarigan, 2013: 128). Pendapat lain dikemukakan 
oleh Ratna (2009: 445), epitet adalah acuan untuk menunjukkan 
sifat khusus seseorang atau hal-hal lain. Kemudian Keraf (2008: 
141) memberikan penjelasan lebih mendetail mengenai epitet ialah 
acuan yang menyatakan suatu sifat atau ciri yang khusus dari 
seseorang atau suatu hal, keterangan tersebut sebagai suatu frasa 
deskriptif yang menjelaskan atau menggantikan nama orang atau 
barang.  
Misalnya, Raja rimba sedang tidur diperaduannya. (raja 
rimba adalah singa).  
6) Eponim  
Eponim adalah gaya bahasa yang mengandung nama 
seseorang yang begitu sering dihubungkan dengan sifat tertentu 
sehingga nama tersebut dipakai untuk menyatakan sifat tersebut. 
(Tarigan, 2013: 127). Menurut Ratna (2009: 445) eponim adalah 
nama yang menunjukkan ciri-ciri tertentu.  
Misalnya, lelaki itu benar-benar samson.  
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7) Eufemisme   
Eufisme berasal dari bahasa Yunani euphemizein yang 
berarti „berbicara dengan kata-kata yang jelas dan wajar‟ 
kemudian diturunkan dari eu + phannai  „berbicara‟. Jadi secara 
singkatnya adalah pandai berbicara dengan baik. (Dale [et all] 
dalam Tarigan, 2013: 125).  
Kemudian Keraf memperjelas dengan mangatakan bahwa 
eufemisme atau eufemismus adalah mempergunakan kata-kata 
dengan arti yang baik dan tujuan yang baik. Eufisme adalah 
majas yang mengungkapkan hal-hal yang baik, sehingga tidak 
menyakiti perasaan orang lain, yang bertujuan untuk 
menghentikan acuan-acuan yang mungkin dirasa menghina, 
menyinggung perasaan yang tidak menyenangkan (2008:132). 
Dipersingkat kembali oleh Ratna (2009: 445) bahwa eufemisme 
adalah majas yang menghaluskan arti.  
Mislanya, ia terlihat murung setalah ibunya tidak ada.   
8) Hipalase atau Enalase  
Hipalase adalah gaya bahasa dimana sebuah kata tertentu 
digunakan untuk menerangkan sebuah kata, yang seharusnya 
dikenakan pada sebuah kata yang lain. Atau secara singkat 
dapat dikatakan bahwa hipalase adalah suatu kebalikan dari 
suatu relasi alamiah antara dua komponen gagasan. (Keraf, 
2008: 142). Menurut (Ratna, 2009: 445) hipalase adalah 
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keterangan yang seolah-olah ditempatkan pada tempat yang 
salah.  
Misalnya, ia berbaring di atas sebuah bantal yang 
gelisah. (maksudnya yang gelisah adalah orangnya bukan 
bantalnya).  
9) Hiperbola  
Hiperbola berasal dari kata Yunani yang berarti 
„pemborosan‟, „melebih-lebihkan‟ dan diturunkan dari hyper 
„melebihi + ballien „melemparkan‟. Hiperbola merupakan suatu 
cara yang dilebih-lebihkan untuk mencapai efek yang terkesan 
wah. Dale[et all] (dalam Tarigan, 2013: 55). Secara singkat 
menurut Ratna (2009: 445) hiperbola adalah melebihkan sifat 
dan kenyataannya.  
Misalnya, suaranya menggelegar membelah bumi.  
10) Litotes 
Moeliono (dalam Tarigan, 2013: 58) mengatakan bahwa 
litotes adalah kebalikan dari majas hiperbola. 
pengungkapannya menyatakan sesuatu yang positif dengan 
bentuk negatif atau bentuk yang bertentangan. Litotes 
mengurangi atau melemahkan pernyataan yag sebenarnya. 
Seperti meredahkan diri.   
Misalnya, Siapalah aku, untuk bisa memilikimu 
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11) Metafora  
Metafora adalah pemakaian kata-kata bukan makna 
sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan 
persamaan atau perbandingan.  Poerwadarminta (dalam 
Tarigan, 2013: 9). Teori lain menambahkan bahwa 
metafora adalah gaya bahasa yang membandingkan suatu 
benda dengan benda lain karena memiliki sifat yang sama. 
(Noviastuti dkk, 2017: 210). Sedangkan ditegaskan kembali 
menurut Ratna (2013: 445) bahwa metafora adalah 
membandingkan suatu benda dengan benda lainnya.   
Misalnya, salat adalah tiang agama.  
12) Metonimia  
Kata metonimia berasal dari kata Yunani meta yang 
berarti menunjukkan perubahan dan anoma yang berarti 
nama. Metonimia adalah gaya bahasa yang 
mempergunakan sebuah kata untuk menyatakan suatu hal 
lain karena mempunyai ikatan yang sangat dekat. (Keraf, 
2008: 142). Pendapat lain dikemukakan oleh Moeliono 
(dalam Tarigan, 2013: 121) bahwa metonimia adalah majas 
yang memakai ciri nama-nama yang ditautkan dengan 
nama orang, barang, tempat atau penggantinya. 
39 
 
 
Menurut (Ratna, 2009: 445) metonimia merupakan 
majas yang menggunakan suatu nama tetapi yang dimaksud 
adalah benda lain.  
Misalnya, bawahan yang dikenakan berupa pensil.  
13) Onomatope  
Ratna (2013: 445) menjelaskan dengan singkat 
pengertian onomatope ialah penggunaan bunyi tiruan.  
Mislanya, denting-denting air hujan yang jatuh 
perlahan.  
14) Paranomasia  
Ducrot dan Todorov (dalam Tarigan, 2013: 64) 
mengatakan bahwa paronomasia berisi penjajaran kata-kata 
yang berbunyi sama tetapi bermakna lain. Kata yang sama 
bunyinya tetapi memiliki arti yang berbeda. Menurut Ratna 
(2009: 445) adalah kata yang sama tetapi manampilkan 
makna yang berbeda.  
Misalnya, kamu itu pemalu, tapi selalu saja membuat 
malu.  
15) Perifrasis  
Menurut Keraf (dalam Tarigan, 2013: 31) jenis gaya 
bahasa yang mirip dengan pleonasme. Keduanya 
menggunakan kata yang lebih banyak dari pada yang 
dibutuhkan. Pembedanya ialah, perifrasis kata-kata yang 
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berlebihan dapat diganti hanya dengan satu kata saja. 
Menambahkan dari Keraf, Ratna dalam bukunya yang 
bejudul Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan 
Budaya mengenai majas parafrasis ialah suatu kata yang 
diperluas dengan sebuah ungkapan. (2009: 446).  
Misalnya, besok pagi aku akan pergi ke negeri 
Jiran. 
16) Personifikasi  
Personifikasi berasal dari bahasa latin persona 
(pelaku, aktor, atau topeng yang dipakai dalam drama) 
dengan kata lain personifikasi adalah jenis majas yang 
melekatkan sifat-sifat manusia pada benda yang tidak 
bernyawa dan ide yang abstrak. (Tarigan, 2013: 9). Selain 
itu, penjelasan lain dijelaskan oleh Sumadiria (dalam 
Inderasari, 2018: 330-331) bahwa personfikasi merupakan 
gaya bahasa perbandingan yang mengandaikan benda mati 
berperilaku layaknya manusia yang bisa menggerakkan 
seluruh tubuhnya, berkata-kata, bernyanyi, bersiul, berlari, 
menari melihat, mencium dan berjalan. 
Misalnya, angin membelai lembut rambutnya yang 
tergurai.  
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17) Simbolik 
Perbandingan dengan simbol (Ratna: 445).  
Misalnya, anak-anak diharapkan hati-hati dengan 
laki-laki mata keranjang.   
18) Simile  
Asal kata dari perumpamaan adalah simile  yang berarti 
„seperti‟  perumpamaan adalah perbandingan dua hal yang 
pada hakikatnya berlainan yang sengaja dianggap sama 
(Tarigan: 2013: 9). Kemudian diperjelas kembali oleh 
Ratna (2009: 446) majas simile merupakan penggunaan 
kata-kata sebagai pembanding, seperti, laksana, umpama. 
Pradopo (dalam Inderasari, 2018: 328) menyatakan bahwa 
gaya bahasa perumpamaan atau perbandingan dapat 
dikatakan sebagai gaya bahasa yang paling sederhana dan 
banyak digunakan dalam sajak.   
Misalnya, pipinya memerah seperti tomatSinekdoke  
19) Sinekdoke  
Moeliono (dalam Tarigan, 2013: 123) memberi 
penjelasan menganai sinekdoke adalah majas yang 
menyebutkan nama bagian sebagai pengganti nama secara 
keseluruhan, atau sebaliknya. Menurut Keraf (2008:142) 
sinekdoke adalah suatu istilah yang diturunkan dari kata 
Yunani synekdechesthai yang berarti menerima bersama-
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sama. Sinekdoke adalah semacam bahasa figuratif yang 
menggunakan sebagian dari suatu hal untuk menyatakan 
keseluruhan atau menggunakan keseluruhan untuk 
menyatakan sebagian.  
Misalnya, setiap anak dikenakan biaya sebesar Rp. 
25.000,-  
Sinekdoke versi Ratna (2013: 446) dibagi menjadi dua 
bagian;  
a) Pars Prototo 
Yaitu sebagian untuk seluruhnya.  
Misalnya, Besok akan diberlakukan setiap 
keluarga membayar uang jariyah.  
b) Totem Proparte 
Yaitu, keseluruhan untuk sebagian.  
Misalnya, Indonesia mengalami kekeringan.  
20) Sinestesia  
Gaya bahasa sinestesia menurut Ratna (2013: 446) 
ialah penggunaan beberapa indra, baik indra penglihatan, 
penciuman, dan peraba. 
Misalnya, penciumamnya tajam, pantas saja ia 
dterima di toko parfum ternama. 
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21) Tropen  
Tropen ialah istilah lain yang digunakan untuk menciptakan 
makna yang sejajar. (Ratna, 2013: 446).  
Misalnya, Semenjak ia ditinggal ibunya, anak itu 
menafkahi dirinya dengan menjual diri (sejajar dengan 
menjadi pelacur).  
c. Gaya Bahasa Pertentangan terdiri dari tujuh macam, yaitu: 
1) Anakronisme 
Gaya bahasa anakronisme ialah gaya bahasa pertentangan 
yang tidak sesuai dengan peristiwa yang terjadi. (Ratna, 2013: 
446).  
Misalnya, patung Roro Jonggrang tercipta dengan 
teknologi modern.  
2) Antitesis  
Menurut Poerwadarminta (dalam Tarigan, 2013: 26) 
mengatakan secara alamiah bahwa antitetis merupakan „lawan 
yang tepat‟ atau „pertentangan yang benar-benar‟. Sedangkan 
menurut Ducrot dan Todorov (dalam Tarigan, 2013: 26) bahwa 
antitesis adalah gaya bahasa yang mengadakan komparasi atas 
perbandingan antara dua antonim yakni kata-kata yang 
mengandung ciri-ciri semantik yang bertentangan.  
Definisi lain dijelaskan oleh Noviastuti dkk (2017: 211) 
bahwa antitesis adalah majas pertentangan yang menggunakan 
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paduan kata yang berlawanan arti. Menurut Ratna (2009, 446) 
bahwa antitesis adalah majas berlawanan.  
Misalnya, mencintaimu adalah membenci secara paksa.  
3) Kontradiksio  
Kontradiksio ialah gaya bahasa yang berlawanan 
secara situasional. (Ratna, 2013: 447).  
Misalnya, malam ini sunyi sekali, kecuali suara hatiku yang 
gaduh.  
4) Oksimoron 
Kata oksimoron berasal dari bahasa latin oksy „tajam‟ + 
moros „goblok gila‟. Oksimoron adalah gaya bahasa yang 
mengandung pertentangan dengan mempergunakan kata-kata 
yang berlawanan dalam frasa yang sama, dan sebab itu sifatnya 
lebih padat dan tajam dari paradoks. (Keraf, 2008: 136).  
Diperjelas kembali menurut Ratna (2009: 447) oksimoron 
adalah gaya bahasa yang berlawanan dalam kelompok kata 
yang sama.  
Misalnya, masalah itu sudah menjadi rahasia umum.  
5) Okupasi  
Ratna (2013, 447) menjelaskan pengertian okupasi ialah 
pertentangan dengan penjelasan.  
Misalnya, ia tidak pintar, namun ia rajin dan telaten 
belajar sehingga ia meraih gelar terbaik.  
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6) Paradoks 
Paradoks adalah gaya bahasa yang mengandung 
pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta yang ada. 
Paradoks juga dapat diartikan semua hal yang menarik 
perhatian karena kebenarannya. (Keraf, 2008: 136). 
Pendapat lain dikemukakan oleh (Noviastuti dkk. 2017: 
211) bahwa majas ini seolah-seolah terdapat pertentangan atau 
majas yang antar bagiannya menyatakan sesuatu yang 
bertentangan.   
Misalnya, Bangsa kita miskin di negeri yang kaya raya ini.  
7) Prolepsis atau Antisipasi 
Kata antisipasi berasal dari bahasa latin anticipatio yang 
berarti „mendahului‟ atau „penetapan yang mendahului tentang 
sesuatu yang masih akan dikerjakan atau akan terjadi. 
(Tarigan, 2013: 33).  
Misalnya, Besok pagi, sang surya enggan untuk muncul.  
d. Gaya Bahasa sindiran dibagi menjadi enam macam, yaitu:  
1) Anifrasis  
Antrifrasis adalah gaya bahasa yang  berupa penggunaan 
sebuah kata dengan makna sebaliknya. Perlu digaris bawahi 
bahwa antifrasis akan diketahui dan dipahami dengan jelas bila 
pembaca atau penyimak dihadapkan pada kenyataan yang 
dikatakan adalah sebaliknya. (Tarigan, 2013: 76).  
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Menurut Ratna (2009: 447) anifrasis adalah sindiran 
dengan makna sebaliknya. Keraf juga menambahkan bahwa 
antifrasis ialah semacam majas yang berupa ironi yang 
berwujud penggunaan sebuah kata dengan makna sebaliknya  
Misalnya, si kurus akan segera datang (padahal besar) 
2) Inuendo  
Ratna (2009: 447) menjelaskan Inuendo adalah gaya bahasa 
yang mengecilkan keadaan yang sebenarnya. Inuedo juga 
diartikan semacam sindiran dengan mengecilkan kenyataan 
yang sebenarnya. Ia menyatakan kritik dengan sugesti yang 
tidak langsung, dan tidak menyakitkan hati apabila dilihat 
sambil lalu. (Keraf. 2008: 144).  
Misalnya ia menjadi kurus karenamelakukan sedikit olah 
raga.  
 
3) Ironi  
Ironi adalah gaya bahasa yang berupa sindiran halus (Ratna, 
2009: 447). Ironi. Ironi adalah gaya bahasa yang 
mengimplikasikan sesuatu yang nyata berbeda, bahkan 
seringkali bertentangan dengan yang sebenarnya. Ironi dibagi 
menjadi dua yaitu ironi ringan yang berbentuk humor dan 
ironi berat yang berupa sarkasme atau satire. Tarigan (dalam 
Tarigan, 2013: 61). 
47 
 
 
Ironi menurut (Noviastuti dkk, 2017: 212) adalah majas 
yang menyatakan sindiran dengan  sesuatu hal yang 
bertentangan.  
Misalnya, cantik sekali pasanganmu (padahal tidak).  
4) Permainan kata  
Ratna menjelaskan bahwa permainan kata ialah majas 
yang berisikan sindiran yang berupa humor dengan cara 
mengubah urutan kata (2009: 447).  
Misalnya, wanita itu sebenarnya tidak luar biasa, 
hanya saja ia biasa di luar.  
5) Sarkasme  
Menurut Keraf (dalam Tarigan, 2013: 92) kata sarkasme 
berasal dari bahasa Yunani sarkasmos yang diturunkan dari 
kata kerja sakasein yang berarti „merobek-robek daging 
seperti anjing‟ „menggigit bibir marah‟ atau bicara dengan 
kepahitan‟. Pendapat lain mengemukakan bahwa apabila 
dibandingkan dengan ironi dan sinisme, maka sarkasme jauh 
lebih kasar. Sarkasme adalah gaya bahasa yang mengandung 
olk-olok atau sindiran pedas  dan menyakiti hati. 
(poerwadarminta, dalam Tarigan, 2013:  92). 
Pendapat lain dikatakan oleh Ratna (2009: 447) bahwa 
sarkasme adalah majas yang berupa sindiran kasar.  
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Misalnya, kau benar-benar licik seperti iblis.   
6) Sinisme  
Dibanding sarkasme, sinsime memiliki arti sindiran yang tidak 
begitu kasar. (Ratna, 2009: 447). Sinisme juga diartikan 
sebagai gaya bahasa yang berupa sindiran yang berbentuk 
kesangsian yang mengandung ejekan terhadap keikhlasan dan 
ketulusan hati. Sinisme adalah ironi yang sifatnya cenderung 
lebih kasar, namun terkadang sukar ditarik batas yang tegas 
anatar keduanya. (Tarigan, 2013: 91).  
Sinisme adalah majas yang menyatakan sindiran secara 
langsung. (Noviastuti dkk, 2017: 212).  
Misalnya, badanmu kurus sekali, sampai membuatku 
sesak nafas akibat duduk disampingmu.  
2. Nilai  Moral  
Manusia akan erat kaitannya dengan moral apabila 
membahas tentang kehidupan. Salah satu aspek penunjang 
tentramnya berkehidupan ialah menanamkan nilai moral pada 
setiap jiwa manusia. Sebab dalam hal ini moral tidak hanya 
berkaitan dengan diri sendiri namun juga kenyamanan dengan 
lingkungan dan orang sekitar.  
Moral berurusan dengan permasalahn baik dan buruk, 
namun hal tersebut selalu dikonotasikan dengan sesuatu yang baik. 
Hal tersebut senantiasa  berkaitan dengan berbagai hal yang 
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berkonotasi positif, bermanfat bagi kehidupan, dan mendidik.  
Moral, amanat, atau messages dapat dipahami sebagai sesuatu yang 
ingin disampaikan kepada pembaca.. (Salfia, 2015: 7).  
Menurut Yusuf dkk (2010: 90) mengatakan bahwa Islam 
menciptakan ikatan antar sesama dengan landasan yang kuat, 
prinsip-prinsip yang abadi serta moralitas (akhlak) yang luhur. 
Melalui unsur pengikat dan moralitas yang kuat, hal ini perlu 
ditekankan bahwa persaudaraan, persamaan, saling tolong 
menolong, cinta karena Allah SWT, dan saling nasihat menasehati 
sesama orang lain adalah wujud dari bentuk ikatan sosial dan moral 
yang luhur.  
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Yusuf dkk (2010: 
100) bahwa Islam memandang kedudukan moralitas (nilai-nilai 
akhlak) tidak kalah penting dari ilmu pengetahuan. Bahkan hal ini 
ditegaskan dengan Hadist Nabi SAW bahwa “Sesungguhnya aku 
diutus (ke dunia ini) untuk menyempurnakan akhlak yang mulia)”. 
Suyanto (dalam Abdul dan Yusuf, 2010: xvi) juga  
menjelaskan mengenai moral dalam dimensi kemanusiaan 
(insaniyah)  juga dijelaskan hubungan individu dengan sesama 
manusia, yang di dalamnya ditanamkan nilai-nilai kemanusiaan 
yang universal, seperti saling tolong menolong, menghormati, 
simpati, empati, memiliki tanggung jawab sosial, kepedulian 
sosial, dan kepekaan sosial. Kohlberg (dalam Sjarkawi, 2009: 38) 
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mengatakan bahwa perkembangan-pertimbangan tingkat moral 
dipengaruhi oleh suasana moralitas di rumah, sekolah, dan 
lingkungan masyarakat luas.  
Muplihun (2016: 60) mengartikan nilai moral sebagai  
hubungan dengan masyarakat yang menyangkut hubungan antara 
manusia dalam kehidupan sosial. Manusia memiliki status dan 
peranan yang berbeda-beda dalam masyarakat. Status atau 
kedudukan manusia dalam masyarakat dapat netral, tinggi, 
menengah, atau rendah.  
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Suyanto (dalam 
Abdul dan Yusuf, 2010: xii) yang mengatakan etika (Khuluqiyah) 
ialah berkaitan dengan kesusilaan, budi pekerti, adab, sopan santun 
yang menjadi perhiasan bagi seseorang dalam rangka mencapai 
keutamaan. Dalam hal ini, nilai-nilai yang terkandung dalam etika 
diantaranya a) jujur (shiddiq), b) terpercaya (amanah), c) adil, d) 
sabar, e) pemaaf, f) berserah diri (tawakkal), g) persaudaraan 
(ukhwah), h) toleransi (tasamuh), i) tolong menolong (ta‟awun), j) 
dan saling menanggung (takaful). Syam (dalam Wiguna, 2018: 
146) mennyebutkan beberapa bentuk nilai moral sosial yang  
terdiri atas tolong menolong, kasih sayang, memberi nasihat, dan 
peduli terhadap orang lain. 
Jadi, menyimpulkan dari ketujuh  para pakar tersebut 
mengenai nilai moral ialah nilai-nilai yang ada dalam diri 
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seseorang untuk memperlakukan orang lain sebagai wujud 
kepedulian terhadap kehidupan bermasyarakat. Adapun tujuan dari 
pedidikan moral ialah, tidak lain untuk membina terbentuknya 
perilaku moral yang baik dan berakhlak terpuji bagi setiap orang. 
Bagaimana seseorang dapat memahami benar dan salah, sopan atau 
tidak, dalam memperlakukan orang lain. 
3. Iklan Layanan Masyarakat 
Pengertian iklan menurut Kleppner (dalam Jaiz, 2014: 1) dalam 
bukunya yang berjudul Advertising Procedure menuliskna bahwa 
iklan berasal dari bahasa latin ad-vere yang berarti memindahkan, 
mengoper suatu pikiran atau gagasan kepada pihak lain. Sehingga  
dalam hal ini tidak ada bedanya dengan pengertian komunikasi 
sebagaimana halnya dalam ilmu komunikasi.  
Kemudian, pengertian iklan diperinci kembali oleh (Jaiz, 2014: 
2), apabila iklan dalam perspektif komunikasi, maka akan 
cenderung menekankan sebagai proses penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan. Selanjutnya untuk jenis iklan 
sendiri menurut (Rozak, 2009: 8) membagi jenis iklan cetak 
menjadi tiga belas jenis iklan, salah satunya adalah iklan layanan 
masyarakat atau yang biasa disebut dengan ILM.  
Iklan menurut Widyatama (dalam Neonisa, 2011: 1449) 
mendefinisikan iklan layanan masyarakat sebagai iklan yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi, mengajak atau 
52 
 
 
mendidik khalayak dimana tujuan akhir bukan untuk mendapatkan 
keuntungan ekonomi, melainkan keuntungan sosial. Keuntungan 
sosial yang dimaksud adalah munculnya penambahan pengetahuan, 
kesadaran sikap dan perubahan perilaku masyarakat terhadap 
masalah yang di iklankan, serta mendapatkan citra baik di mata 
masyarakat.  
Sama halnya dengan Pujiyanto (2013: 11) mengatakan bahwa 
iklan layanan masyarakat adalah suatu proses penyampaian 
informasi yang bersifat persuasif atau mendidik khalayak melalui 
media periklanan. Bertujuan untuk bertambahnya pengetahuan, 
menumbuhkan kesadaran sikap dan perubahan perilaku masyarakat 
terhadap masalah yang disampaikan serta mendapat citra baik di 
benak masyarakat.  
Iklan layanan masyarakat menurut Monle dan Carla (2007: 9) 
mengungkapkan bahwa periklanan pelayanan masyarakat 
dirancang untuk beroprasi sebagai kepentingan masyarakat serta 
bertujuan untuk mempromosikan kesejahteraan masyarakat. Selain 
itu, definisi lain dikemukakakan oleh Widyatama (dalam 
Mukaromah, 2017: 221) Mengenai iklan layanan masyarakat yang 
digunakan untuk penyampaian informasi, mengajak khalayak 
untuk berorientasi mengenai fungsi sosial bukan semata orientasi 
ekonomi seperti layaknya iklan komersial. Keuntungan sosial yang 
dimaksud adalah munculnya pengetahuan, kesadaran sikap, 
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perubahan perilaku masyarakat terhadap masalah atau informasi 
yang diiklankan. Selain itu tujuan dari iklan layanan masyarakat 
adalah untuk mendapatkan citra baik atas lembaga yang memasang 
iklan dari masyarakat atau stakeholders yang mendengarnya.  
Jadi, secara keseluruhan dari keenam para pakar di atas dapat 
disimpulkan bahwa  iklan layanan masyarakat adalah iklan yang 
bersifat informatif, membangun kesadaran masyarakat terhadap 
sesuatu yang sering diabaikan. Selain itu, iklan layanan masyarakat 
semata-mata bertujuan untuk  mengajak, membujuk, dan merayu 
agar pembaca atau khalayak umum melaksanakan apa yang 
diharapkan dari komunikator. Lebih dari itu, iklan layanan 
masyarakat tidak mengutamakan keuntungan, melainkan  sebagai 
bentuk kepedulian pemerintah terhadap masalah sosial masyarakat 
agar masyarakat sendiri bertambah kesadaran dan pengetahuannya.    
B. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Rizki Dilla Sintia 
(2017) dalam skripsinya yang berjudul Bahasa Iklan Layanan 
Masyarakat dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. Penelitian yang dilakukan oleh Sintia bertujuan 
untuk  mendeskripsikan penggunaan diksi dan gaya bahasa pada 
iklan layanan masyarakat di sepanjang Jalan Teuku Umar, Jalan 
Wolter Monginsidi, dan Jalan Diponegoro, Bandar Lampung serta  
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  
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Persamaan antara penelitian Sinta dengan  penelitian ini 
ialah sama-sama meneliti penggunaan  gaya bahasa yang terdapat 
dalam iklan layanan masyarakat. Serta implikasinya terhadap dunia 
pendidikan. Sementara perbedaannya terdapat  pada, adanya nilai 
moral yang terkandung dalam iklan layanan masyarakat di 
penelitian ini sedangkan penelitian terdahulu tidak ada. Pembeda 
kedua ialah pada kontribusi yang diberikan kepada dunia 
pendidikan.  
Penelitian terdahulu mengarah pada SMA kelas XII dengan 
KD.4.1 Menginterpretasi makna teks iklan, baik secara lisan 
maupun tulisan dan KD 4.2 Memproduksi teks iklan, baik secara 
lisan maupun tulisan. Sedangkan penelitian ini untuk Mts kelas 
VIII KD.  3.4 Mengindentifikasi informasi teks iklan, slogan, 
atau  poster (yang membuat bangga dan memotivasi) dari berbagai 
sumber yang dibaca dan didengar. KD 4.3 Menyimpulkan isi iklan, 
slogan atau poster (membanggakan dan memotifasi) dari berbagai 
sumber.  
Titik pembeda antara dua penelitian tersebut adalah 
implikasinya di SMA dan MTs, serta nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam iklan layanan masyarakat tersebut. Perbedaan 
yang ketiga ialah pengambilan data. Penelitian terdahulu diambil di 
sepanjang Jalan Teuku Umar, Jalan Wolter Monginsidi, dan Jalan 
Diponegoro, Bandar Lampung. Sedangkan penelitian ini data 
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diambil dari sepanjang jalan Solo-Ngawi (perbatasan antara Jawa 
Tengah dan Jawa Timur).  
Penelitian kedua dari Kusumawati (2010) yang berasal dari 
jurnal penelitian perpustakaan UNS dengan judul  Analisis 
Pemakaian Gaya Bahasa Pada Iklan Produk Kecantikan 
Perawatan Kulit Wajah di Televisi.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Kusumawati bertujuan untuk mendeskripsikan pemakaian gaya 
bahasa dalam iklan produk kecantikan perawatan kulit wajah di 
televisi serta untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap 
bahasa yang digunakan pada tayangan iklan produk kecantikan 
perawatan wajah di televisi.  
Sedangkan persamaan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini terdapat pada kajian yang diambil yaitu sama-sama 
mengkaji tentang gaya bahasa dan pegambilan objek yakni sama-
sama iklan. Hanya saja perbedaan dari penelitian ini ialah pada 
objek, penelitian terdahulu objek yang diambil di iklan produk 
kecantikan perawatan kulit wajah di televisi. Sedangkan penelitian 
ini pada iklan layanan masyarakat di sepanjang jalan Solo-Ngawi. 
Adapun pembeda lainnya ialah penelitian terdahulu hanya 
membahas tentang gaya bahasa dan respon masyarakat terhadap 
bahasa yang digunakan dalam produk iklan kecantikan perawatan 
di televisi. Sedangkan penelitian ini membahas tentang nilai-nilai 
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moral yang terkandung di dalam iklan layanan masyarakat dan 
relevansinya terhadap pendidikan.  
Penelitian ketiga dari Rina Rahayu (2010) skripsi yang 
berjudul Diksi dan Gaya Bahasa Pada Wacana Iklan Kartu 
Perdana Pada Brosur Kartu Cellular. Persamaan dengan 
penelitian ini ialah sama-sama meneliti tentang iklan dan mengkaji 
tentang gaya bahasa. Hanya saja pembedanya terdapat pada objek 
yang diteliti. Penelitian Rahayu mengfouskan pada iklan kartu 
perdana pada brosur kartu cellular sedangkan penelitian ini pada 
iklan layanan masyarakat. Selain itu, penelitian ini memberikan 
kontribusi pada dunia pendidikan dengan menyertakan nilai-nilai 
moral yang terkandung di dalam iklan layanan masyarakat. 
C. Kerangka Berpikir  
Berawal dari lingkungan sekitar dan  pengamatan dari 
masyarakat  yang tidak sedikit mengabaikan perintah-perintah atau 
larangan yang telah ditetapkan pemeritah. Iklan-iklan seperti 
baliho, poster dan slogan dimunculkan yang bertujuan untuk 
mengingatkan kembali kepada masyarakat. Bermula dari iklan, 
akhirnya peneliti kemudian megerucutkan kembali menjadi  iklan 
layanan masyarakat yang memfokuskan pada imbauan, ajakan, 
perintah maupun informasi untuk menambah pengetahuan 
masyarakat yang terdapat dalam iklan layanan masyarakat tersebut. 
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Penelitian ini hanya memfokuskan pada iklan layanan masyarakat 
yang ada di lalu lintas di sepanjang jalan Solo-Ngawi. 
Penemuan-penemuan iklan layanan masyarakat yang ada di 
sekitar, menggugah peneliti untuk mengkaji iklan-iklan layanan 
masyarakat. Penggunaan bahasa yang tidak biasa membuat peneliti 
merasa tertarik untuk meneliti iklan tersebut. Kemudian diturunkan 
kembali untuk meneliti dari segi gaya bahasa dan nilai moral yang 
digunakan oleh komunikator.  Beberapa iklan yang ditemukan 
mengandung gaya bahasa berupa perbandingan, pertentangan, 
pertautan, perulangan, penegasan dan sindiran. Sedangkan nilai 
moral yang ditemukan berupa nilai sosial.   
Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teori Tarigan, Ratna, dan Keraf. Beberapa teori tersebut digunakan 
untuk melihat data-data yang ada di lapangan. Selanjutnya, teori 
yang telah dikelompokkan dapat ditarik kesimpulan untuk melihat 
hasil data yang telah dianalisis. Berikut merupakan kerangka 
berpikir 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deksriptif  kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2016: 8) Penelitian deskriptif kualitatif ialah 
metode penelitian yang naturalistik karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah Natural Setting. Kemudian Moleong (2013: 
6) menambahkan definisi kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami sebuah fenomena. Secara holistik dapat 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata, dan bahasa pada konteks 
alamiah dan dengan memanfaatkan metode yang alamiah.   
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
objek yang akan diteliti berupa iklan layanan masyarakat. Oleh sebab 
itu, objek akan dideskripsikan secara almiah, bersifat apa adanya dan 
tanpa rekayasa.  Pendekatan kualitatif ini akan mengkaji objek yang 
mengandung gaya bahasa dan nilai moral yang terdapat di iklan 
layanan masyarakat di sepanjang jalan Solo-Ngawi.   
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga data 
yang didapatkan berasal dari lapangan. Tempat penelitian  yang akan 
dilakukan ialah di sepanjang jalan Solo-Ngawi, di sana terdapat iklan 
layanan masyarakat yang mengandung gaya bahasa dan nilai moral. 
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Iklan layanan masyarakat berupa imbauan, peringatan, perintah, dan 
informasi. Selain itu, pengambilan tempat penelitian di sepanjang jalan 
Solo-Ngawi karena jalan tersebut merupakan jalan antarkota dan 
antarprovinsi.  Jadi, banyak kendaraan yang melintas di jalan tersebut. 
Adapun waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari - Juni  
2019. Lebih jelasnya akan ditampilkan jadwal kegiatan waktu 
penelitian sebagai berikut.    
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Tabel 3.1 Pelaksanaan Waktu Penelitian 
 
  
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitain ini berupa dokumen meliputi, benda, 
beragam gambar, foto, tulisan. Menurut Sarwono (2006: 259) 
menjelaskan pengertian data pada pendekatan kualitatif deskriptif, 
ialah data yang  dapat berupa foto, dokumen, artefak dan catatan-
catatan lapangan pada saat melakukan penelitian. Pada penelitian, 
No  Kegiatan  Bulan Pelaksanaan 
Maret  April  Mei  Juni  Juli  Agustus  
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penelitian X x x x                     
2 Analisis 
Data 
    x X x x                 
3 Penyusunan 
Laporan 
Penelitian 
        x x X x             
4 Revisi              x x x          
5 Ujian 
Munaqosya
h 
                 x       
6 Revisis 
Laporan 
Penelitian 
                    
 
x x x  
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sumber data meliputi  benda, foto, gambar, tulisan akan menjadi hal 
penting sebagai sumber data. Mulai dari benda yang sederhana sampai 
dengan benda yang rumit akan diajdikan sebagai sumber data. Sama 
seperti halnya foto, tulisan mulai dari yang sedikit, atau banyak akan 
dijadikan sebagai sumber data.  
Sutopo (2002: 53) mengatakan bahwa beragam gambar yang 
berkaitan dengan  aktivitas dan kondisinya dapat dimanfaatkan sebagai  
sumber data penelitian. Oleh sebab itu, apabila di lapangan terdapat 
foto, tulisan, maupun benda yang berupa iklan layanan masyarakat, 
peneliti akan memanfaatkannya sebagai sumber data. Gambar tersebut 
dapat berupa gambar apa saja yang memang berkaitan dengan masalah 
yang sedang dikaji.  Data yang diambil hanya iklan layanan 
masyarakat yang berupa imbauan, larangan, perintah maupun ajakan. 
Data dalam penelitian ini berupa foto, kata-kata, kalimat, gambar yang 
terdapat pada iklan layanan masyarakat.  Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan gawai. Penelitian ini akan mencari 
data yang diambil di sepanjang jalan Solo-Ngawi yang berupa iklan 
layanan masyarakat.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
teknik analisis dokumen. Analisis dokumen dapat berupa gambar, 
benda, dan tulisan yang ditemukan selama pencarian data dari iklan 
layanan masyarakat. Mencatat dokumen disebut juga dengan content 
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analysis Yin (dalam Sutopo, 2002: 69) menerangakan yang 
dimaksudkan dalam penelitian bukan hanya sekadar mencatat isi 
penting dari data yang tersurat maupun tersirat. Oleh sebab itu, dalam 
menemukan berbagai macam data, peneliti harus kritis dan cermat 
untuk menganalisis masing-masing data yang ditemukan. Dokumen 
yang akan dianalisis dalam penelitian ini dapat berupa tulisan, benda 
maupun gambar yang akan dikaji dan disesuaikan dengan teori yang 
dipakai.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Suatu penelitian akan diuji kelayakan dan kebenaran dari data yang 
telah dikaji. Hal ini menjadikan peneliti dapat menentukan dan 
memilah cara yang tepat agar hasil dari data yang telah dikaji sesuai. 
Sutopo (2002: 78) menjelaskan mengenai validitas data adalah jaminan 
untuk kemantapan simpulan dan tafsir makna sebagai hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan.                   
Teknik keabsahan data ini menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. (Moleong, 2013:330).  
Lebih mendalamnya keabsahan data dalam penelitian ini, akan 
menggunakan teknik triangulasi teori. Yaitu mencocokkan data dengan 
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teori yang telah dikemukakan dari berbagai pakar sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Sutopo (2002: 82) bahwa menggunakan triangulasi 
teori yaitu dengan cara menggunakan pendapat lebih dari satu.  
F. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman (dalam Sutopo, 2002: 91) menegaskan 
tiga komponen utama dalam setiap penelitian kualitatif meliputi 
reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan serta verivikasi, 
tiga komponen tersebut adalah proses analisis yang saling 
berkaitan untuk menentukan hasil akhir dari sebuah penelitian.  
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam 
proses seleksi untuk mempertegas, memperpendek, 
memfokuskan, memilah-milah hal yang tidak penting dan 
mengatur data dengan sedemikian rupa. Sehingga, simpulan 
yang dilakukan selama penelitian dapat dilakukan (Sutopo, 
2002: 92).  
2. Sajian data 
Sutopo (2002: 92) mengemukakan bahwa 
komponen kedua dalam teknik analisis data ialah sajian 
data. Sajian data akan menjelaskan secara logis dan 
sistematis hasil dari simpulan dalam penelitian. Sehingga, 
apabila dibaca akan mudah dipahami dan dimengerti oleh 
pembaca sesuai dengan pemahamannya. Sajian data ini 
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akan menjawab rumusan masalah yang menjadi pertanyaan 
dalam penelitian. 
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi  
Komponen terakhir dalam teknik analisis data ialah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Selama 
penelitian berlangsung, peneliti sudah harus memahami 
konteks yang akan diteliti, baik berupa data, peraturan-
peraturan, sebab akibat, pernyataan-pernyataan dan 
berbagai hal lainnya. Simpulan dalam sebuah penelitian 
perlu diverifikasi agar dapat dipertanggungjawabkan 
(Sutopo, 2002: 93).  
 
 Gambar. 3.1 model analisis Interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dari data iklan yang 
ditemukan di sepanjang jalan Solo-Ngawi. Iklan merupakan bentuk 
promosi yang dilakukan komunikator untuk menarik perhatian pembeli 
atau pembaca. Bahasa iklan berbentuk persuasif, yaitu kalimat-kalimat 
yang berupa ajakan yang bertujuan untuk mengajak dan membujuk 
pembaca untuk membeli produk yang sedang ditawarkan. Bentuk uraian di 
atas adalah jenis dari iklan yang bersifat komersial, atau hanya 
mengedepankan keuntungan semata. Berbeda lagi dengan iklan 
nonkomersial. Salah satu jenis iklan nonkomersial adalah iklan layanan 
masyarakat. Iklan tersebut tidak mengedepankan keuntungan. Namun 
bertujuan untuk menyadarkan, mendidik, memberikan informasi kepada 
masyarakat umum mengenai apa yang ingin disampaikan oleh 
komunikator. Bentuk-bentuk iklan layanan masyarakat berupa imbauan, 
larangan, perintah dan memberikan informasi kepada masyarakat agar 
pengetahuannya bertambah.  
Penggunaan bahasa pada iklan memang berbentuk persuasif. Jadi, 
para komunikator harus pandai dalam mengolah bahasa semenarik 
mungkin untuk dapat menyedot perhatian masyarakat. Termasuk di 
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dalamnya menggunakan majas atau gaya bahasa dalam iklan. Jenis iklan 
layanan masyarakat tersebut banyak ditemukan di sepanjang jalan, 
khusunya di jalan Solo-Ngawi. Penggunaan gaya bahasa pada iklan 
layanan masyarakat merupakan salah satu trik yang dapat menraik 
perhatian pengguna jalan, apalagi didukung dengan gambar yang unik. 
Iklan tersebut juga mudah ditemukan di jalan-jalan. 
Penelitian ini memfokuskan dua jenis, pertama iklan layanan 
masyarakat  yang mengandung gaya bahasa, kedua nilai moral yang 
terkandung dalam sebuah iklan layanan masyarakat. Adapun jenis-jenis 
data yang ditemukan berupa gaya bahasa penegasan, gaya bahasa 
pertentangan,  perbandingan dan gaya bahasa sindiran. Berikut ini adalah 
analisis data yang dijelaskan sesuai dengan gaya bahasanya. Namun gaya 
bahasa yang mendominasi data iklan tersebut berupa gaya bahasa 
penegasan yang berjumlah sembilan belas data, enam berupa gaya bahasa 
sindiran, tiga berupa gaya bahasa perbandingan, dan tiga lagi berupa gaya 
bahasa pertentangan. Beberapa data mengandung dua gaya bahasa 
sehingga memperbanyak gaya bahasa yang ada.  
Kedua adalah nilai moral yang disampaikan melalui iklan layanan 
masyarakat. Beberapa data ditemukan mengandung nilai-nilai, diantaranya 
adalah nilai kepedulian sosial, nilai tanggung jawab sosial, dan 
persaudaraan. Data yang ditemukan mengandung nilai kepedulian sosial 
yang berjumlah lima belas, tanggung jawab sosial dengan jumlah dua 
belas data, dan satu nilai sosial berupa persaudaraan.  Pengambilan data 
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dilakukan di sepanjang jalan Solo-Ngawi yang menjadi lokasi utama untuk 
penelitian. Berikut ini adalah deskripsi dari jenis-jenis data iklan layanan 
masyarakat yang ditemukan, diantaranya ialah iklan layanan masyarakat 
jenis lalu lintas, iklan layanan masyarakat jenis lingkungan dan iklan 
layanan masyarakat jenis sosial.  
1. Iklan Layanan Masyarakat Jenis Lalu Lintas 
Tabel 4.1 Iklan Layanan Masyarakat Jenis Lalu Lintas  
No Iklan lalu lintas Lokasi 
1 Awas!! Banyak tikungan 
tajam setajam silet 
Sambung Macan 
2 pilih helm yang standar, 
Pakai helm yang benar, 
Pasang gesper dagu sampai 
terdengar Klik”  
Sragen  
3 Jangan Ikuti Jejak Saya Sragen  
4 Hati-hati! Jalan Berlobang 
dan Bergelombang 
Ngawi  
5 Nganggo Helm..!! 
Seng Lanang Tambah 
Ganteng 
Seng Wedok Tambah Ayu 
 
Solo  
6 Awas...! 
Hati-hati..! 
Jalan Menanjak Tetap 
Fokus dan Jaga Jarak 
 
Ngawi  
7 Jangan Kecelakaan di sini Ngawi  
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Rumah Sakit Jauh. 
8 Jangan Anda Jadi korban 
Berikutnya 
Waspadalah  
Ngawi  
9 Kecelakaan Lalu Lintas 
Selalu  
Didahului Pelanggaran 
Lalu Lintas 
Sragen kota 
10 Mas Bro, Kalau Ngantuk 
Istirahat yaa.. 
Solo  
11 Warning buat Emak-emak! 
Antar-jemput Anak Sekolah 
Naik Motor 
“Putra-Putrinya Wajib 
Pakai Helm” 
Solo  
12 Awas!Daerah Rawan 
Kecelakaan 
Sragen kota  
13 Dilarang ngebut.. 
Penggali kubur sudah pada 
lebaran 
Ngawi  
14 LGBT 
Lagi nyetir 
Gak 
Boleh 
Telp 
Ngawi  
 
Data iklan layanan masyarakat jenis lalu lintas tersebut di temukan 
di sepanjang jalan Solo- Ngawi. Beberapa data yang ditemukan dipasang 
dengan menggunakan tiang, MMT, kayu dan bambu. Selain di pasang di 
pinggir jalan, iklan layanan masyarakat tersebut juga ditempel di pohon-
pohon sekitar jalan raya. Ukuran yang MMT yang digunakan pun berbeda, 
berkisar 1x1,5 sampai dengan 4x5 meter. Iklan tersebut digagas oleh 
polres Ngawi dan Polres Sragen.   
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2. Iklan Layanan Masyarakat Jenis Lingkungan  
Tabel 4.2 Iklan Layanan Masyarakat Jenis Lingkungan  
No  Iklan Jenis Lingkungan  Lokasi  
1 Becik ketitik olo ketoro 
kaline resik, ora marai 
memolo 
Sragen  
2 Jangan cemari aku dengan 
sampah dan limbah 
Sragen  
3 Indahnya Sungai Tanpa 
Sampah dan Limbah  
Sragen  
4 Sungai adalah 
CiptaanTuhan,  
Jika Kita Menjaga Sungai, 
Tuhan akan menjaga Kita 
Sragen  
5 Sungaimu Cerminan Kotamu Sragen  
6 Sampah, Limbah, dan 
Kotoran Lainnya adalah 
Sumber Penyakit, 
Dilarang Membuangnya ke 
Sungai.  
Sragen  
 
Iklan layanan masyarakat jenis lingkungan tersebut 
ditemukan di Kota Sragen, yang digagas oleh Badan Lingkungan 
Hidup. Pemasangan iklan diantaranya menggunakan besi, kayu, 
yang ditempel. Iklan layanan masyarakat jenis lingkungan ini 
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ditempatkan di dekat sungai-sungai yang ada di kota Sragen untuk 
menginformasikan kepada khalayak.  
3. Iklan Layanan Masyarakat Jenis Sosial 
Tabel 4.3 Iklan Layanan Masyarakat Jenis Sosial  
No  Iklan Sosial  Lokasi  
1 Stop  kekerasan terhadap 
perempuan dan anak   
Solo 
2 Ajal Tidak Menunggu 
Taubatmu,  
Yuk Tobat Sebelum 
Terlambat  
Sragen  
3 Keselamatan Kerja Tak 
Akan Pernah Libur 
Karena Bahaya Tak 
Mengenal Kata Cuti  
Sragen  
4 Stop Pungli 
Penerima dan Pemberi 
sama-sama melanggar 
hukum  
Sragen  
5 Jaga Masa Depanmu, 
Katakan Tidak Pada 
Narkoba. 
Sragen  
6 Ingin Tahu Mukjizat Al 
Quran??  
Ayo!!! Baca dengan Arti 
dan Maknanya.  
Sragen  
7 Ayo!!! 
Budayakan Matikan Tv, 
Hp, Membaca Kitab Suci 
dan Belajar Jam 18.00 
sd 20.00 WIB.   
Sragen  
Beberapa iklan layanan masyarakat di atas di pasang di tempat-tempat 
yang tidak disangka. Seperti di SPBU, di toko, pinggir jalan dan di pohon-
pohon di kota Sragen. Berukuran antara 0,5x 4, 1x1 sampai dengan 5x5 meter. 
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Iklan layanan masyarakat tersebut diharapkan dapat memberikan nilai postif 
kepada masyarakat.  
B. Analisis Data  
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengklasifikan analisis 
pembahasan berdasarkan pada dua rumusan masalah yaitu mengenai jenis-
jenis gaya bahasa dan nilai moral yang terdapat di dalam iklan layanan 
masyarakat. Iklan yang di dapat berjumlah dua puluh delapan data 
diantaranya berupa gaya bahasa ekslamasio, perumpamaan, asonansi, 
mesodiplosis, personifikasi, pararima, aferesis, pararelisme, tautotes, ironi, 
aforisme, antitesis, tautologi, sarkasme, dan epifora. Beberapa data yang 
didapatkan, terdapat dua jenis gaya bahasa di dalamnya. Berikut ini 
pengelompokan data gaya bahasa sesuai dengan jenisnya.   
1. Data Gaya Bahasa  
a. Gaya Bahasa Penegasan  
Tabel 4.4 Iklan Layanan Masyrakat Jenis Gaya Bahasa 
Penegasan 
No  Bentuk Gaya Bahasa Data 
1  
 
 
 
 
Awas!! Banyak tikungan tajam 
setajam silet 
2 
 
Stop  kekerasan terhadap 
perempuan dan anak   
3 Ayo!!! 
Budayakan Matikan Tv, Hp, 
Membaca Kitab Suci dan 
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    Ekslamasio 
 
Belajar Jam 18.00 sd 20.00 
WIB.   
 
4 Stop Pungli 
Penerima dan Pemberi sama-
sama melanggar hukum  
5 Awas...! 
Hati-hati..! 
Jalan Menanjak Tetap Fokus 
dan Jaga Jarak 
6 Awas! Daerah Rawan 
Kecelakaan 
 
7 Ingin Tahu Mukjizat Al 
Quran??  
Ayo!!! Baca dengan Arti dan 
Maknanya.  
 
8 Pararelisme Indahnya Sungai Tanpa Sampah 
dan Limbah  
9 Tautotes Sungai adalah CiptaanTuhan,  
Jika Kita Menjaga Sungai, 
Tuhan akan menjaga Kita 
10  
 
 
Aforisme 
 
Sungaimu Cerminan Kotamu  
11 Jaga Masa Depanmu, Katakan 
Tidak Pada Narkoba. 
12 Ingin Tahu Mukjizat Al 
Quran??  
Ayo!!! Baca dengan Arti dan 
Maknanya.  
 
13  
 
Tautologi  
 
Terorisme 
Perusak Persatuan, 
Perdamaian, dan Peradaban 
14 Sampah, Limbah, dan Kotoran 
Lainnya adalah Sumber 
Penyakit, Dilarang 
Membuangnya ke Sungai.  
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15  
Asonansi 
Hati-hati! Jalan Berlobang dan 
Bergelombang 
16 Becik ketitik olo ketoro kaline 
resik, ora marai memolo 
17 Mesodiplosis 
 
pilih helm yang standar, 
Pakai helm yang benar, 
Pasang gesper dagu sampai 
terdengar Klik”  
18 Pararima Ajal Tidak Menunggu 
Taubatmu,  
Yuk Tobat Sebelum Terlambat  
19 Aferesis  Keselamatan Kerja Tak Akan 
Pernah Libur 
Karena Bahaya Tak Mengenal 
Kata Cuti  
20 Epifora  Kecelakaan Lalu Lintas 
Selalu  
sarDidahului Pelanggaran Lalu 
Lintas 
 
 
Data (1) Gaya bahasa ekslamasio adalah gaya bahasa yang 
menggunakan kata: wah, aduh, amboi, astaga, awas, dan sebagainya. 
Gaya bahasa tersebut terdapat dalam kata awas yang menekankan 
pada kehati-hatian pada saat melewati tikungan, ditambah lagi dengan 
penggunaan dua tanda seru untuk menegaskan kata awas tersebut.  
Data (2) Gaya bahasa di atas adalah ekslamasio yang 
merupakan gaya bahasa dengan  menggunakan kata: wah, aduh, 
amboi, astaga, awas, stop dan sebagainya. Pada kata stop 
menunjukkan gaya bahasa ekslamasio karena masuk dalam kata 
penegasan untuk tidak melakukan kekerasan terhadap perempuan 
maupun anak-anak. Apabila dilihat dari sudut pandang komunikator, 
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pesan di atas bermaksud untuk mengingatkan pada masyarakat agar 
tidak melakukan kekerasan pada perempuan maupun anak.  
Suatu iklan yang muncul disebabkan beberapa faktor salah 
satunya adalah tingkah laku masyarakat yang sudah keterlaluan 
sehingga mendorong komunikator untuk membuat iklan semacam itu, 
dalam konteks ini adalah maraknya kekerasan pada perempuan dan 
anak, sehingga muncullah iklan seperti itu. Sejauh ini beberapa orang 
utamanya laki-laki masih mengasumsikan bahwa perempuan dan anak-
anak adalah sasaran empuk untuk tindakan kriminal maupun 
kekerasan, sebab pada dasarnya mereka masih menganggap 
perempuan dan anak adalah makhluk yang lemah.  
Data (3) Jenis gaya bahasa yang terdapat pada iklan di atas 
adalah bentuk dari gaya bahasa penegasan yang berupa gaya bahasa 
ekslamasio. Sebab, dalam iklan di atas terdapat kata seru yang berupa 
kata ayo. Sesuai dengan pengertian gaya bahasa menurut Ratna bahwa 
gaya bahasa ekslamasio adalah adanya penggunaan kata seru seperti 
ayo, wah, astaga, awas, amboi, aduh dan lain-lain. Iklan tersebut 
ditujukan kepada masyarakat sebagai wujud kepedulian pemerintah 
terhadap masyarakat, sebab telah diketahui bahwa tradisi mengaji 
setelah magrib perlahan sudah luntur. Oleh sebab itu iklan tersebut 
dipajang sebagai pengingat akan pentingnya mematikan Hp, Tv, untuk 
belajar dan mengaji. 
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Data (4) gaya bahasa penegasan yang berupa gaya bahasa 
ekslamasio yang terdapat kata stop pada awal kata di iklan layanan 
masyarakat di atas. Data (5) Iklan di atas terdapat dua gaya bahasa 
ekslamasio dan asonansi, yaitu jenis majas penegasan yang 
menggunakan kata seruan seperti wah, aduh, amboi, awas, stop, astaga 
dan sebagainya. Pada kata awas secara tidak sadar komunikatoor telah 
belajar majas, sebab kata awas termasuk dalam majas penegasan yang 
berbentuk gaya bahasa ekslamasio. Tanda seru menunjukkan bahwa 
kata tersebut memberikan penegasan untuk tetap berwaspada dan hati-
hati. 
Kemudian gaya bahasa asonansi adalah jenis gaya bahasa 
penegasan dari cabang repitisi yang berbentuk asonansi. Asonansi 
merupakan perulangan bunyi vokal. Pada kata „jalan menanjak tetap 
fokus dan jaga jarak‟ tersebut berupa pengulangan bunyi vokal /a/ /a/ 
di awal dan akhir kalimat. Jadi, iklan di atas dibuat oleh komunikator 
sedemikian rupa dengan memadukan beberapa huruf vokal yang sama 
dengan maksud dan tujuan berbeda. Namun tidak keluar dari konteks 
yang disampaikan sehingga pembaca tetap bisa memahami tujuan dari 
iklan tersebut. 
Data (6) Ekslamasio menempati gaya bahasa yang terdapat 
pada iklan layanan masyarakat tersebut. Jelas dengan adanya dua tanda 
seru yang menunjukkan gaya bahasa penegasan dengan jenis 
ekslamasio yang ditunjukkan dengan kata awas. Kalimat iklan tersebut 
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menegaskan bahwa di daerah Sragen tepatnya sering terjadi 
kecelakaan sehingga beberapa iklan imbauan yang berupa penegasan 
bermunculan. Salah satunya adalah iklan layanan masyarakat seperti 
yang terdapat pada data dua puluh empat ini.  
Data (7) adalah gaya bahasa ekslamasio yang berarti 
penggunaan kata seru, dapat berupa awas, stop, wah, astaga, ayo dan 
kata-kata yang menunjukkan sebuah seruan tentang suatu peristiwa. 
Kata “ayo” dalam iklan di atas menunjukkan adanya gaya bahasa 
ekslamasio ditambah dengan dua tanda seru yang mengartikan sebuah 
penegasan atau seruan agar tidak hanya membaca al quran tetapi juga 
membaca maknanya apabila ingin mengetahu mukjizat dari al quran 
sendiri. 
Data (8) berupa gaya bahasa pararelisme yang terdapat  pada 
kata sampah dan limbah yang sama-sama memiliki arti barang atau 
benda yang sudah tidak dipakai lagi. Pararelisme merupakan gaya 
bahasa yang memiliki arti kesejajaran atau kesetaraan kata-kata atau 
frasa, dengan fungsi yang masing-masing sama. Kedua kata tersebut 
sejatinya memiliki makna yang hampir sama, yaitu sesuatu yang sudah 
bekas dan tidak dipakai lagi. Oleh sebab itu, iklan tersebut secara 
tersirat bermaksud untuk menegaskan kepada masyarakat agar tidak 
membuang apapun ke dalam sungai baik berupa limbah atau sampah, 
karena hal tersebut dapat merugikan semua pihak.  
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Data (9) adalah gaya bahasa tautotes yang terdapat pada iklan 
di atas, yang memiliki arti perulangan dalam sebuah susunan kata atau 
kalimat. Tautotes yang terdapat pada iklan di atas mengalami tiga 
perulangan kata, yaitu pada sungai, Tuhan, dan kita. Kata sungai 
mengalami pengulangan pada kalimat kedua, sedangkan  kata Tuhan 
diulang pada kalimat ketiga kemudian kata kita dari kalimat kedua 
diulang pada kalimat ketiga. Hal ini yang menunjukkan bahwa 
perulangan tesebut termasuk dalam kategori gaya bahasa tautotes 
sebab beberapa kata yang tercantum diulang secara berturut-turut.  
Iklan di atas mengingatkan kepada kekuasaan Tuhan yang Maha Esa. 
Tuhan pengatur segala pun pemiliki segala. Apabila makhluk menjaga 
apa yang telah diberinya, maka tugas manusia hanya menjaganya. 
Apabila makhluk Tuhan telah menjaganya maka Tuhan pun akan ikut 
serta menjaga makhluknya.  
Data (10) Iklan layanan masyarakat di atas yang menunjukkan 
gaya bahasa aforisme yang terdapat pada kata cerminan kotamu. 
Aforisme adalah jenis gaya bahasa penegasan yang memiliki arti 
pernyataan sebagai kebenaran umum atau kata-kata bijaksana. Iklan di 
atas, menunjukkan penggunaan bahasa yang bijaksana dan bersifat 
membenarkan apa yang seharusnya dilakukan.  
Sebab, zaman sekarang banyak sekali masyarakat yang sering 
melalaikan peraturan terkait membuang sampah pada tempatnya. Oleh 
sebab itu, pemerintah Sragen mengingatkan kembali pada masyarakat 
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untuk membuang sampah pada tempatnya. Melalui iklan layanan 
masyarakat ini, pemerintah Kota Sragen mengimbau untuk tetap 
menjaga kebersihan kota, terutama di sungai. Tetap dijaga dan tidak 
dibuang ke taman, jalan atau bahkan sungai sebab sungai akan terlihat 
indah apabila tanpa sampah di dalamnya.  
Data (11) Dikategorikan dalam gaya bahasa aforisme karena 
diketahui secara jelas bahwa iklan tersebut memiliki pernyataan yang 
benar bahwa semua orang tahu sejak dahulu sudah ada larangan keras 
untuk menjauhi obat-obatan terlarang seperti narkoba salah satunya. 
Pada iklan di atas, gaya bahasa yang terkandung berupa aforisme yaitu 
gaya bahasa jenis penegasan yang artinya pernyataan sebagai 
kebenaran umum atau mengandung kata-kata arif.  
Kalimat yang menunjukkan kearifn terdapat pada jaga masa 
depanmu. Kalimat tersebut menunjukkan kebijaksanaan dalam 
penyampaiannya. Kemudian dilanjut dengan katakan tidak pada 
narkoba yang menjadi anak kalimat. Sehingga hal tersebut benar 
adanya, bahwa salah satu cara untuk menjaga masa depan agar tetap 
cemerlang yaitu menjauhi obat-obatan yang terlarang. Peran orang tua 
sangat diharapkan untuk tetap memantau anak-anak mereka agar masa 
depan tetap cerah tanpa narkoba. Sebab telah kita ketahui tidak sedikit 
anak remaja di era sekarang yang telah terjerumus ke obat-obatan yang 
terlarang ini.    
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Data (12) Iklan layanan masyarakat di atas terdapat dua gaya 
bahasa, pertama adalah gaya bahasa aforisme dan kedua adalah gaya 
bahasa ekslamasio. Aforimse, yang berarti memberikan pernyataan 
sebagai kebenaran umum atau kata-kata bijaksana. Pada iklan tersebut 
menjelaskan apabila ingin mengetahui al quran secara lebih dalam, 
maka dianjurkan untuk membaca terjemah atau maknanya tidak hanya 
membaca arabnya. 
Data (13) tautologi yaitu perulangan kata, kelompok kata, atau 
sinonimnya, yang kadang-kadang tidak perlu. Penggunaan istilah yang 
digunakan pada iklan tersebut memang secara kata memiliki kesamaan 
makna, kata pertama adalah persatuan. Pembaca sudah tahu bahwa 
apabila suatu kelompok atau suatu masyarakat sudah bersatu maka 
kedamaian dan peradaban akan terjalin dan tumbuh di dalamnya.  
Kemudian dilanjut pada kata kedua yaitu perdamaian, suatu 
bangsa akan mencapai perdamaian apabila mereka telah bersatu. Jadi 
kedua kata yang digunakan setelah persatuan yaitu peradaban, lebih 
meluas sebab peradaban lebih kompleks dari sekadar pesatuan, dan 
perdamaian. Namun ketiga kata yang digunakan memiliki persamaan 
makna yaitu sama-sama menjaga keutuhan dan perdamaian satu sama 
lain.  
Data (14) tautologi adalah gaya bahasa perulangan dan gaya 
bahasa polisidenton. Gaya bahasa perulangan dengan cara mengulang 
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kata, kelompok kata, atau sinonim yang terkadang tidak begitu perlu 
untuk dimunculkan. Gaya bahasa tautologi di atas, ditandai dengan 
munculnya kata sampah, limbah, dan kotoran bahwa ketiga unsur 
tersebut memiliki persamaan kata. Pembaca akan memahami tanpa 
perlu diberi tahu bahwa sampah, kotoran dan lain-lain akan 
mengakibatkan penyakit apabila dibuang ke sungai. 
 Sedangkan jenis gaya bahasa penegasan yang berupa gaya 
bahasa polisidenton menggunakan kata penghubung. Yaitu berupa 
karena, dengan, dan, dan kata konjungsi lainnya. Gaya bahasa tersebut 
masuk ke dalam jenis gaya bahasa penegasan. Pada kata dan yang 
menyebutkan beberapa jenis sampah, kata dan tersebut asuk dalam 
kategori gaya bahasa jenis polisidenton yang menggunakan kata 
hubung di dalamnya. 
Data (15) merupakan gaya bahasa asonansi, perulangan bunyi 
vokal memiliki arti repitisi, sedangkan  perulangan bunyi konsonan 
terdapat pada awal dan akhir dalam kata-kata tertentu. Iklan layanan 
masyarakat di atas memilki dua jenis gaya bahasa, asonansi dan 
pararima. Pengulangan bunyi vokal atau asonansi terdapat terdapat 
pada vokal /a/ dan /a/ pada kata berlobang dan bergelombang. 
Penggunaan gaya bahasa asonansi tersebut menegaskan kepada 
pengguna jalan untuk berhati-hati karena kondisi jalan yang berlobang 
dan bergelombang.  
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Maka, selain menegaskan melalui kata berlobang dan 
bergelombang, komunikator juga menambahkan tanda seru (!) setelah 
kata hati-hati sebagai wujud penegasan untuk para pengemudi. 
Kemudian untuk bunyi konsonan kata tersebut ada pada /ng/ dan /ng/ 
di awal dan akhir kalimat pada kata tertentu. Sama halnya dengan 
bunyi  vokal, bunyi konsonan terdapat pada kata berlobang dan 
bergelombang.    
Data (16) Gaya bahasa di atas termasuk jenis jenis gaya bahasa 
asonansi.  Pada kalimat iklan di atas adalah pengulangan bunyi vokal 
/i/ dan /o/ yang terdapat pada kata ketitik dan resik, ketoro dan 
memolo. Maksud dari peribahasa jawa pada kalimat pertama iklan di 
atas adalah sesuatu yang baik apabila ditutup-tutupi maka lambat laun 
akan muncul juga, dan sepandai-pandainya menutupi kejelekan pasti 
akan terlihat. Kemudian untuk kalimat yang kedua, ialah apabila 
sungai bersih maka tidak akan terjadi bencana seperti banjir, dan air 
sungai meluap akibat sampah-sampah yang ada.  
Data (17) Iklan layanan masyarakat di atas termasuk dalam jenis 
gaya bahasa mesodiplosis yang menggunakan perulangan di tengah 
baris. Perulangan kata di atas terdapat pada kata helm yang diulang 
sebanyak dua kali pada masing-masing kalimat.  Tujuan utama 
menggunakana helm dan memasang gesper tidak lain adalah untuk 
menjaga keselamatan para pengguna motor sendiri.  Oleh sebab itu, hal 
yang sederhana ini sering kali diabaikan oleh para pengendara lalu 
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lintas. Tidak heran apabila iklan tersebut dipasang untuk sekadar 
mengingatkan para pengemudi. Keuntungannya, apabila terjadi 
kecelakaan, paling tidak pada bagian kepala korban masih dapat 
terlindungi oleh helm. Sebab, selama ini para pengemudi masih 
banyak yang abai terhadap pemakaian helm. Helm hanya dipakai tidak 
sesuai prosedur.  
 Oleh sebab itu, iklan layanan masyarakat di atas memberikan 
arahan terhadap masyarakat utamanya pengguna sepeda motor agar 
pemakaian helm sesuai dengan prosedur yang dituliskan, yakni 
memakai sampai gesper terdengar bunyi klik, maka helm yang dipakai 
dapat dikatakan aman.  
Data (18) gaya bahasa pararima, satu keunikan bahasa yang 
digunakan oleh komunikator pada iklan layanan masyarakat ialah 
penyamaan bunyi dari kata yang ditulis. Perulangan konsonan pada 
iklan di atas yang pertama terdapat pada kalimat pertama yaitu 
menunggu taubatmu dan kalimat kedua tobat sebelum terlambat 
pengulangan konsonan tersebut diulang secara bertahap pada dua 
kalimat di atas.  Tertera pada konsonan /u/  dikalimat utama dan /a/ di 
kalimat kedua. Sehingga memunculkan irama yang pas ketika 
diucapkan dan terlihat lebih keratif dalam menampilkan iklan. Iklan di 
atas termasuk jenis gaya bahasa pararima yang  merupakan gaya 
bahasa dengan menggunakan perulangan bunyi konsonan di awal dan 
akhir pada kata-kata tertentu. 
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Data (19) Aferesis adalah gaya bahasa penegasan yang 
menghilangkan huruf atau suku kata di awal. Pada iklan di atas, 
terdapat dua penghilangan suku kata di awal yaitu pada kata tak akan 
pernah libur yang hanya ditulis tak padahal apabila ditulis sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar tulisan tersebut kurang 
lengkap, seharusnya ditulis dengan kata (tidak). Namun pada sudut 
pandang lain, kata tak di atas memunculkan suatu majas yaitu majas 
aferesis. Pengulangan terjadi pada kalimat selanjutnya yaitu pada 
kalimat  tak mengenal kata cuti yang hanya ditulis dengan suku kata 
tak yang seharusnya (tidak). Telah menghilangkan suku kata di 
beberapa kata pada iklan tersebut.  
Data (20) gaya bahasa epifora, kecelakaan terjadi tidak melulu 
tentang jalan yang berlubang, atau rambu-rambu yang sedang rusak. 
Namun sebab lain dari seringnya terjadi kecelakaan ialah dari pihak 
pengendara sendiri, yaitu sering melanggar lalu lintas. Apabila 
masyarakat dan pengguna jalan lainnya mau dan ikut mematuhi 
rambu-rambu lalu lintas tentunya akan sangat membantu dalam 
meminimalisir kecelakaan yang terjadi. Seperti halnya pada iklan 
layanan masyarakat di atas, faktor utama kecelakaan dapat disebebkan 
oleh hal-hal di atas.  
Iklan di atas mengandung jenis gaya bahasa epifora atau 
epistrofa yaitu bentuk gaya bahasa yang di dalamnya terdapat 
perulangan kata di akhir kalimat secara berurutan. Gaya bahasa yang 
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menunjukkan epifora pada iklan tersebut terdapat pada kata lalu lintas 
karena pada kalimat pertama dicantumkan lalu lintas kemudian diulang 
pada kalimat kedua yaitu lalu lintas dengan cara menempatkan 
keduanya di kahir kalimat. Sehingga, kedua kata tersebut 
membuktikan bahwa gaya bahasa epifora terdapat pada iklan layanan 
masyarakat di atas. 
b. Gaya Bahasa Perbandingan  
4.5 Tabel Iklan Layanan Masyarakat Jenis Gaya Bahasa 
Perbandingan 
No  Bentuk Gaya Bahasa Data 
1 Perumpamaan Awas!! Banyak tikungan tajam 
setajam silet 
2  
Personifikasi 
Jangan cemari aku dengan 
sampah dan limbah 
3 Jangan Ikuti Jejak Saya 
 
Pada iklan di atas, data (1)  mengandung dua jenis gaya bahasa. 
Pertama adalah gaya bahasa perumpamaan, kedua adalah gaya bahasa 
Ekslamasio. Perumpamaan ini merupakan dua hal yang hakikatnya 
berbeda namun sengaja disamakan, hal tersebut yang sering dimaksud 
„perumpamaan‟ disamakan dengan „persamaan‟. Biasanya 
pemakaiannya menggunakan kata seperti.  
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Gaya bahasa perumpamaan dari data di atas, terdapat pada data 
(1) yaitu kalimat tikungan tajam setajam silet. Tikungan merupakan 
belokan yang akan dilewati, sedangkan tajam digambarkan bahwa 
tikungan tersebut sangat berkelok sehingga disamakan dengan 
tajamnya silet.   
Data (2) Keterkaitan iklan di atas dengan gaya bahasa adalah 
penggunaan kata-kata sederhana yang hanya dianggap sebagai kalimat 
biasa ternyata mengandung unsur gaya bahasa. Gaya bahasa atau 
majas pada iklan di atas  ialah masuk dalam kategori majas 
personifikasi. Kata lain personifikasi adalah jenis majas yang 
melekatkan sifat-sifat manusia pada benda yang tidak bernyawa yang 
dianggap sebagai benda hidup. Lebih lanjut analisis keterkaitan iklan 
tersebut dengan majas personifikasi dapat dilihat dari susunan kata 
yang ada. Kata aku pada iklan di atas diperumpamakan sebagai 
sungai, sungai dijadikan atau diperumpamakan sebagai korban yang 
digunakan untuk tempat pembuangan sampah dan limbah. 
 Sungai adalah benda mati, namun diperumpakan sebagai 
sesuatu yang hidup, dengan cara mengganti kata sungai menjadi aku 
pada iklan di atas sehingga, iklan tersebut terkesan seperti orang yang 
memohon. Oleh sebab itu, marilah menjadi masyarakat yang baik 
yang peduli lingkungan dan kebersihan agar senantiasa tetap terlihat 
indah.  
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Data (3) terdapat dua jenis gaya bahasa yaitu personifikasi dan 
sindiran. Gaya bahasa personifikasi adalah gaya bahasa yang 
mengandaikan benda mati berperilaku seperti manusia yang dapat 
menggerakkan tubuhnya, berjalan,  berbicara, tertawa, dan menangis. 
Pada kata saya dari iklan di atas menunjukkan gaya bahasa 
personifikasi karena seolah-olah saya yang dimaksud adalah orang 
yang sedang mengendarai motor dengan kecepatan tinggi dan 
mengalami kecelakaan. Hal tersebut dipertegas dengan gambar 
tengkorak disamping tulisan, serta motor yang telah rusak di atas 
tulisan iklan tersebut. Iklan layanan masyarakat tersebut 
mengingatkan pembaca agar tetap berhat-hati dalam mengendarai 
mobil atau motor karena maut tidak pandang waktu.  
c. Gaya Bahasa Pertentangan  
4.6 Tabel Iklan Layanan Masyarakat Jenis Gaya Bahasa 
Pertentangan 
No Bentuk Gaya Bahasa Data 
1  
 
 
 
                Antitesis 
Nganggo Helm..!! 
Seng Lanang Tambah 
Ganteng 
Seng Wedok Tambah 
Ayu 
2 Stop Pungli 
Penerima dan 
Pemberi sama-sama 
melanggar hukum  
33 Warning buat Emak-
emak! 
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Antar-jemput Anak 
Sekolah Naik Motor 
“Putra-Putrinya 
Wajib Pakai Helm” 
 
Data (1) Cabang dari majas pertentangan salah satunya 
ialah gaya bahasa antitesis. Gaya bahasa yang satu ini memiliki arti 
berlawanan. Seperti siang dan malam, hujan terang, cantik tampan, 
kecil besar dan lain sebagainya. Pada iklan di atas, yang 
menunjukkan kata antitesis terdapat pada kata ganteng dan ayu 
ganteng dan ayu dalam bahasa Indonesia adalah cantik dan tampan. 
Dua hal yang saling berlawanan.  
Maksud dari iklan layanan masyarakat di sana 
menganjurkan para pengguna lalu lintas untuk memakai helm, 
nganggo memiliki arti pakai atau memakai, berhubung di akhir 
kata diberi tanda seru (!) yang menunjukkan perintah maka 
nganggo di atas dimaknai pakai atau bentuk kalimat perintah. 
Meskipun berbentuk penegasan, namun gaya bahasa yang 
terkandung di dalamnya adalah gaya bahasa antitesis.  
Data (2) di atas yang menunjukkan gaya bahasa antitesis 
yang terdapat pada kata penerima dan pemberi dua kata yang 
berlawan namun memiliki keterkaitan yang komplek. Seperti 
halnya membeli dan menjual. Pada iklan tersebut memilki tujuan 
untuk tidak melakukan pungli. Pungli di sini adalah kepanjangan 
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dari pungutan liar, sehingga apabila pemberi memberi imbalan dan 
penerima menerima. Maka keduanya termasuk melarang hukum.  
Data (3) gaya bahasa yang terdapat pada iklan di atas 
berwujud antitesis. Kalimat yang menunjukkan gaya bahasa 
antitesis pada iklan tersebut terdapat pada kalimat nomor dua dan 
tiga, yaitu pada kata antar-jemput dan putra putri. Pembaca 
telah memahami lawan kata antar dan putra, masing-masing adalah 
jemput dan putri. Kedua kata tersebut digunakan sebagai wujud 
satu-kesatuan yang tidak terpisahkan. Sebab tidak mungkin pada 
iklan tersebut hanya tertulis  antar putra saja sedangkan kita tahu 
bahwa di sekolah tentunya ada orang tua yang menjemput dan 
siswa putri yang tergabung dalam sekolahan.  
d. Gaya Bahasa Sindiran  
4.7 Tabel Iklan Layanan masyarakat Jenis Gaya Bahasa 
Sindiran 
No  Bentuk Gaya Bahasa  Data 
1  
 
 
 
 
 
Jangan Ikuti Jejak Saya  
 
2 Jangan Anda Jadi korban 
Berikutnya 
Waspadalah  
 
3 Mas Bro, Kalau Ngantuk 
Istirahat yaa.. 
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4 Ironi 
 
Dilarang ngebut.. 
Penggali kubur sudah 
pada lebaran 
 
5 LGBT 
Lagi nyetir 
Gak 
Boleh 
Telp 
6 Sarkasme  Jangan Kecelakaan di 
sini Rumah Sakit Jauh 
  
Data (1) majas ironi memiliki arti sindiran halus. Sindiran 
yang diperhalus memunculkan kata saya pada iklan di atas, karena 
kata saya lebih tinggi dari kata aku apabila dicantumkan di sana. 
Sehingga, kalimat di atas menyindir secara halus kepada pengguna 
jalan untuk tidak mengikuti jejaknya. Saya dalam beberapa 
persepsi yang dilihat dari kalimat di atas mengartikan sebagai maut 
atau pengguna jalan yang telah meninggal akibat mengendarai 
dengan kecepatan ekstra. 
Data (2) Kalimat sindiran yang terdapat pada iklan di atas 
termasuk jenis majas sindiran yang berupa ironi. Ironi adalah 
sindiran yang diperhalus. Oleh sebab itu, kalimat yang tertera di 
iklan layanan masyarakat tersebut menggunakan pilihan kata yang 
lebih sopan seperti pada kata “Anda, dan korban” dan tetap diberi 
anjuran agar tetap waspada saat melintas di jalan tersebut. 
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Meskipun di dalam tulisan tersebut diberi gambar tengkorak 
sebagai simbol kematian, namun komunikator tetap menggunakan 
kata-kata yang sopan dan bijak.  
Jalan tersebut memang sering terjadi kecelakaan, sehingga 
tidak jarang ditemukan iklan-iklan berupa imbauan dan seruan 
untuk pengguna jalan agar senantiasa hati-hati dalam berjendara. 
Diharapkan dengan adanya tugu dan iklan yang terpasang ini, 
dapat mengingatkan masyrakat untuk tetap waspada dan 
mengutamakan keselamatan.  
Data (3) Jenis gaya bahasa sindiran yang terdapat pada 
iklan di atas adalah ironi. Pengerrian majas ironi yaitu menyindir 
secara halus, artinya bahasa yang digunakan tidak sekasar majas  
sarkasme. Bahasa pada iklan layanan mayarakat di atas 
menunjukkan bahasa yang damai dan tidak menggertak pembaca, 
dalam hal ini bahasa yang digunakan oleh komunikator terkesan 
lebih santai dan lebih akrab dengan adanya kata “mas bro”. 
Ungakapn “mas bro” yang disertakan pada kalimat tersebut 
membuat pembaca seolah-olah diingatkan dengan kata teman 
sendiri, kemudian diperhalus kembali dengan kata “istirahat yaa..” 
yang seolah-olah mengajak dengan cara yang baik dan sopan.  
Data (4) iklan layanan masyarakat tersebut merupakan 
bentuk dari majas ironi yang berupa sindiran halus. Majas ironi 
adalah majas  sindiran yang menggunakan bahasa atau kalimat 
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diperhalus. Majas ironi selaras dengan isi iklan  di atas, sedikit 
menyidir namun juga mengandung humor di dalamnya. Iklan 
tersebut berisi sindiran yang berupa  dilarang ngebut, sebab 
penggali kubur telah pulang kampung untuk lebaran. Tujuan dari 
iklan tersebut ialah untuk menyindir para pengguna jalan atau para 
pemudik yang sedang melintasi jalan Ngawi tersebut. Apalagi 
sedang musim mudik, tentunya para pemudik begitu banyak.  
Data (5) Gaya bahasa yang terkandung di dalam iklan 
layanan masyarakat di atas terdapat dua majas. Pertama yaitu 
majas metonimia. Majas metonimia adalah majas yang 
menggunakan suatu nama tetapi yang dimaksud adalah benda atau 
nama lain. Pada iklan tersebut menggunakan nama lain yang 
menarik yaitu LGBT. Pada umumnya masyarakat yang membaca 
tentu akan berpikir bahwa LGBT adalah Lesbian, Gay, Biseksual, 
dan Transgender. Namun yang dimaksud LGBT versi komunikator 
adalah Lagi nyetir Gak Boleh Telp.  
Hal ini menunjukkan bahwa iklan tersebut mengandung 
gaya bahasa metonimia, yang bermakna menggunakan suatu nama, 
tetapi dimaksudkan atau diartikan sebagai sesuatu yang lain. Kedua 
adalah majas sindiran, majas sindiran ini berbentuk majas ironi 
yaitu majas yang berupa sindiran halus. Kalimat iklan tersebut 
secara sinis menekankan bahawa orang yang sedang nyetir tidak 
boleh menelfon atau sekadar mengangkat telfon. Tidak lain karena 
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hal tersebut dapat membahayakan dirinya sendiri maupun 
pengguna jalan yang lain. 
Data (6) Bentuk gaya bahasa yang terdapat pada iklan 
layanan masyarakat tersebut adalah sarkasme. Sarkasme ialah gaya 
bahasa yang berupa sindiran kasar. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kalimat yang ditulis komunikator bahwa ada unsur sinis yang 
dimaksudkan, yaitu larangan untuk kecelakaan di area Ngawi 
karena jauh dari rumah sakit. Sarkasme dikalangan majas atau gaya 
bahasa memang terkenal dengan ucapannya yang pedas tanpa 
memedulikan perasaan orang yang membaca.  Tepat di jalan 
tersebut memang area hutan yang memiliki panjang kurang lebih 7 
Km tanpa ada rumah di sekelilinya dan hanya ada pohon di kanan 
dan kiri. Jadi, apabila terjadi kecelakaan di jalan tersebut medan 
yang ditempuh cukup jauh sehingga akan memakan waktu yang 
lama selama diperjalanan.  
2. Nilai Moral  
a. Nilai Moral Kepedulian Sosial  
4.8 Tabel Nilai Moral Kepedulian Sosial 
No  Bentuk Nilai Moral  Data 
1  
 
 
Awas!! Banyak 
tikungan tajam setajam 
silet 
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2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepedulian sosial  
 
Ajal Tidak Menunggu 
Taubatmu,  
Yuk Tobat Sebelum 
Terlambat  
3 Keselamatan Kerja Tak 
Akan Pernah Libur 
Karena Bahaya Tak 
Mengenal Kata Cuti  
4 Jangan Ikuti Jejak Saya  
5  Hati-hati! Jalan 
Berlobang dan 
Bergelombang  
6 Nganggo Helm..!! 
Seng Lanang Tambah 
Ganteng 
Seng Wedok Tambah 
Ayu 
 
7 Awas...! 
Hati-hati..! 
Jalan Menanjak Tetap 
Fokus dan Jaga Jarak 
8 Sampah, Limbah, dan 
Kotoran Lainnya 
adalah Sumber 
Penyakit, 
Dilarang 
Membuangnya ke 
Sungai.  
 
9 Jaga Masa Depanmu, 
Katakan Tidak Pada 
Narkoba. 
10 Jangan Anda Jadi 
korban Berikutnya 
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Waspadalah  
 
 
11 Kecelakaan Lalu Lintas 
Selalu  
Didahului Pelanggaran 
Lalu Lintas 
 
12 Mas Bro, Kalau 
Ngantuk Istirahat yaa.. 
13 Warning buat Emak-
emak! 
Antar-jemput Anak 
Sekolah Naik Motor 
“Putra-Putrinya Wajib 
Pakai Helm” 
 
14  Awas!Daerah Rawan 
Kecelakaan 
 
15 Ingin Tahu Mukjizat Al 
Quran??  
Ayo!!! Baca dengan 
Arti dan Maknanya.  
 
16 Ayo!!! 
Budayakan Matikan Tv, 
Hp, Membaca Kitab 
Suci dan Belajar Jam 
18.00 sd 20.00 WIB.   
 
17 Dilarang ngebut.. 
Penggali kubur sudah 
pada lebaran 
 
 
Data (1) Iklan di atas berisi tentang kepedulian sosial untuk 
saling mengingatkan. Nilai moral yang terkandung pada iklan 
tersebut berupa nilai sosial yang berbentuk kepedulian sosial. Nilai 
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sosial merupakan bentuk dari sebuah sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberi bantuan pada orang lain, mengingatkan, dan 
memedulikan keadaan sekitar. Konteksnya adalah mengingatkan 
para pengguna jalan terutama saat melewati jalan tersebut agar 
hati-hati saat melaju karena banyak sekali tikungan tajam yang 
dilalui. Adapun selain mengingatkan, komunikator juga 
memberitahu kepada pengguna jalan yang baru pertama kali 
melewati jalan tersebut, bahwa jalur yang dilalui berkelok, seingga 
komunikator memberi perumpamaan tajam tikungan atau kelokan  
tersebut sama halnya dengan tajamnya silet.  
Data (2) Selanjutnya adalah contoh iklan layanan 
masyarakat yang berupa nilai persaudaraan dan kepedulian sosial 
yang tumbuh dari ide komunikator untuk dieksplorkan kepada 
pembaca. Telah diketahui bahwa tiga hal yang dirahasiakan oleh 
Allah yaitu jodoh, rezeki, dan kematian atau ajal. Konteks di iklan 
tersebut membahas salah satu rahasia Allah yaitu ajal, bahwa ajal 
tidak mengenal waktu, usia, maupun tempat. Jadi selain 
menganjurkan kepada para pembaca agar secepatnya 
melaksanakan taubat, komunikator juga memberitahu bahwa ajal 
bisa datang kapan saja tanpa diketahui masanya. Oleh sebab itu 
iklan tersebut sangat mendidik kepada masyarakat yang selalu 
sibuk dengan pekerjaan dan aktivitas sehari-hari mereka.   
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Data (3) Iklan di atas tidak hanya berisi peringatan namun 
juga nasehat untuk pembaca. Nilai moral tersebut berupa nilai 
kepedulian sosial yang kembali mengingatkan kepada khalayak 
umum untuk senantiasa menjaga keselamatanmya baik selama 
kerja maupun setelah kerja. Baris kedua dari iklan tersebut yang 
berbunyi „karena bahaya tak mengenal kata cuti‟ menegaskan 
bahwa kapanpun bahaya ada di sekeliling kita, bahaya tidak pernah 
libur atau hilang dari sekeliling kita.  
Namun hal tersebut dapat dicegah dan diantisipasi untuk 
senantiasa menjaga keselamatan, kehati-hatian dan berdoa dalam 
melaksanakan segala aktivitas. Apabila masyarakat menjalankan 
anjuran tersebut tidak memungkinkan untuk Allah 
mengabulkannya dengan cara tetap menjaga kita dari kecelakaan-
kecelakaan yang tidak diinginkan selama bekerja.  
Data (4) Nilai moral yang terdapat pada iklan di atas adalah 
bentuk kepedulian sosial terhadap masyarakat. „jangan ikuti jejak 
saya‟ iklan tersebut secara tersirat menyindir para pengguna jalan 
agar berhati-hati saat mengemudi. Bentuk kepedulian sosial ini 
dibuktikan oleh komunikator dengan adanya motor rusak yang 
dinaikkan kemudian ditaruh di atas tulisan tersebut, ditambah lagi 
dengan gambar tengkorak yang identik dengan kematian. Iklan 
tersebut ditata sedemikian rupa agar pembaca merasa tertarik untuk 
membaca dan merasa takut dengan imbauan yang dipajang. Oleh 
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sebab itu, besar harapan komunikator dari pihak kepolisian Sragen 
agar para pengguna jalan senantiasa berhati-hati agar selamat 
sampai tujuan mengingat rawannya kecelakaan.  
Data (5) Iklan layanan masyarakat yang dipajang, masih 
tentang kepedulian sosial dan kepekaan sosial. Hal ini terbukti di 
kawasan jalan tersebut terdapat iklan yang memberikan informasi 
kepada pengemudi bahwa jalan yang dilalui berlobang dan 
bergelombang. Selain itu, isi dari iklan tersebut juga mengimbau 
agar hati-hati selama menyusuri jalan tersebut. Sebab, tidak hanya 
kendaraan bermotor namun juga kendaraan bermuatan berat seperti 
truk, bus, dan tronton yang sering berlalu lalang melwati kawasan 
tersebut. 
Data (6) Keunikan yang terdapat pada iklan tersebut 
terdapat dipenggunaan bahasa keseharian masyarakat sehingga, 
pembaca akan diingatkan secara persaudaraan. Iklan yang terdapat 
di Solo tepatnya di jalan Slamet Riyadi ini dipajang dengan 
menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa Jawa. Apalagi bahasa 
Jawa yang bertuliskan bersifat memuji pengguna jalan. Seperti 
pada kalimat „seng lanang tambah ganteng dan seng wedok tambah 
ayu‟. Kalimat tersebut apabila ditafsirkan dengan makna jawa yaitu 
ngalem   atau memuji. Mengakibatkan pembaca akan merasa malu 
apabila mereka tidak membawa helm. Nilai moral yang terkandung 
dalam iklan layanan masyarakat di atas berupa kepedulian sosial.  
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Data (7) Pesan yang dipajang di jalan tersebut mengimbau 
para pengemudi agar tetap jaga jarak pada saat rute yang dilalui 
menanjak. Sekalipun jalan yang dilalui tidak menanjak para 
pengemudi harus tetap waspada dan jaga jarak, karena kita tidak 
tahu apa yang nantinya akan terjadi. Pesan moral yang 
disampaikan pada iklan layanan masyarakat di atas adalah bentuk 
dari kepedulian sosial terhadap pengguna jalan. Baik sepeda motor, 
pengemudi mobil, truk, atau bus. Komunikator tetap menambahkan 
peringatan dan mengimbau agar tetap hati-hati saat melalui jalan 
tersebut karean sering terjadi kecelakaan.  
Data (8) Menjaga kebersihan sungai dari sampah dan 
kotoran lainnya tidak hanya menjadi tugas perorangan, tetapi 
menjadi tugas bersama antar umat. Bentuk pesan moral yang 
terdapat di iklan tersebutberupa kepedulian sosial dan tanggung 
jawab sosial. Beberapa musibah seperti banjir bandang, saluran  air 
kesumbat dan air sungai meluap tidak lain salah faktornya adalah 
sampah, limbah dan kotoran-kotran yang mampu mengakibatkan 
hal tersebut terjadi. Dengan begitu, pemerintah kota Sragen 
mengajak masyarakat untuk menjaga sungai agar sungai tetap 
indah dilihat dan tidak meimbulkan bencana, hal ini merupakan 
tanggung jawab bersama dalam menjaga keindahan kota.  
Data (9) Selanjutnya yaitu niai moral yang berupa 
kepedulian sosial yang benrbunyi anjuran untuk menjaga masa 
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depan anak, masa depan remaja, dan masa depan orang-orang di 
sekitar kita agar terhindar dari narkoba. Penggunaan obat-obatan 
terlarang setiap tahunnya mengalami kenaikan, dan mengakibatkan 
para remaja kehilangan masa depannya. Iklan tersebut mengajak 
masyarakat agar tidak mengonsumsi atau hanya sekadar mendekati 
obat-obatan terlarang tersebut. 
Data (10) tersebut sama halnya dengan data pada nomor 
sebelas, bedanya adalah benda pengingat yang digunakan di iklan 
ini berupa mobil yang telah rusak parah, sedangkan di data sebelas 
berupa motor bekas yang mengalami kerusakan. Keselamatan 
pengguna jalan menjadi tanggung jawab bersama, dengan begitu 
agar tetap nyaman dan selamat pengguna lalu lintas diharapkan 
ikut memerhatikan imbauan-imbauan berupa iklan layanan 
masyarakat yang ada. Nilai moral pada iklan layanan masyarakat di 
atas adalah kepedulian sosial yang disampaikan komunikator 
kepada masyarakat, khusunya bagi pengguna jalan Ngawi 
Data (11) Tujuan dari memajang iklan di atas tidak lain 
adalah agar masyarakat mematuhi rambu-rambu lalu lintas yang 
telah diatur. Bentuk nilai moral pada iklan di atas adalah 
kepedulian sosial yang dilakukan pihak kepolisian Sragen. Sejauh 
ini, pengguna jalan masih nakal dan cenderung melanggar aturan 
lalu lintas. Seperti, lampu merah yang seharusnya berhenti tidak 
berhenti, belok kanan yang seharusnya memasang reeting tidak 
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dilaksanakan. Hal-hal kecil tersebut mulai dari pelanggaran 
terhadap diri sendiri maupun pelanggaran yang mengakibatkan 
kerugian terhadap orang lain masih banyak terjadi. Berawal dari 
pelanggaran lalu lintas yang mengakibatkan maraknya kecelakaan. 
Sebab tanggung jawab, dan kepedulian  masyarakat masih minim 
untuk sekadar mematuhi lalu lintas.   
Data (12) nilai moral selanjutnya masih tentang kepedulian 
sosial yang tujukan kepada pengguna jalan, utamanya pengendara 
sepeda motor, bus, trusk dan sejenisnya. Komunikasi bahasa pada 
iklan di atas sangatlah bersahabat dan terlihat lebih ramah sehingga 
pembaca yang membaca iklan tersebut akan tersentuh hatinya dan 
dengan mudah mematuhi imbauan-imbauan yang ada. Salah satu 
pemicu maraknya kecelakaan lalu lintas yaitu menyetir dalam 
keadaan sedang mengantuk. Selain itu, faktor lain yang 
memengaruhi banyaknya kecelakaan lalu lintas yaitu rasa lelah, 
emosi yang tidak terkontrol pada saat mengemudi, pelanggaran 
lalu lintas,  buru-buru dan beberapa yang memungkinkan 
terjadinya kecelakaan.  
Para pengemudi cenderung masa bodo dan 
menggampangkan imbauan-imbauan yang ada, efeknya kecelakaan 
sering terjadi akibat pengemudi yang keras kepala. Pengemudi 
seharusnya lebih mawas diri dan memahami keadaan yang dilalui, 
apabila badan memang dirasa sudah lelah, dan hilang konsentrasi 
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maka hal tersebut tidak memungkinkan untuk tetap melanjutkan 
perjalanan, sehingga, solusi yang diambil yaitu istirahat.  
Data (13) Banyak kita temui para orang tua yang 
menjemput anak-anaknya hanya memakai helm untuk dirinya 
sendiri tanpa memakaikan helm untuk anak mereka. Sedangkan 
telah kita ketahui bahwa musibah bisa terjadi kapan saja dan tidak 
pandang siapa saja. Mengenakan helm untuk anak-anak tidak 
semata-mata agar kena tilang, melainkan lebih pada keselamatan 
buah hati mereka. Oleh sebab itu, orang tua diminta dengan hormat 
agar memerhatikan anjuran-anjuran yang diusulkan oleh 
komunikator terutama dari pihak kepolisian setempat. Nilai moral 
selanjutnya masih terkait kepedulian sosial dan kepekaan sosial 
yang dianjurkan oleh kepolisian Solo kepada para Ibu-ibu yang 
hendak menjemput anaknya di sekolah. 
Data (14) adalah bentul nilai moral kepedulian sosial.  
Berharap dengan adanya iklan yang dipajang di jalan tersebut 
dapat membantu mengurangi angka kecelakaan yang sering terjadi. 
Sebab jalan yang dilalui seringkali dilewati oleh truk tronton dan 
truk dengan muatan yang berat lainnya sehingga hal tersebut dapat 
membahayakan pengguna jalan lainnya apabila tidak hati-hati 
dalam mengendarai. Nilai moral yang terdapat pada iklan layanan 
masyarakat di atas adalah kepedulian sosial yang ditujukan 
terhadap para pengguna jalan utamaya para pengemudi. 
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Data (15) pada iklan di atas mengandung nilai moral yang 
berupa kepedulian sosial, pesan yang disampaikan mengingatkan 
kita kepada Allah karena pesan yang disampaikan mengingatkan 
manusia agar mempelajari Al Quran untuk mengetahui arti dan 
maknanya. Selain itu, pesan di atas berisikan sebuah ikhtiar untuk 
menyadarkan orang-orang yang telah lama tidak membuka al 
Quran apalagi sampai membaca maknanya. Pesan tersebut juga 
bentuk  usaha membuka kembali hati bagi orang-orang yang telah 
lama tertutup agar kembali terbuka dan kembali  sadar pada 
rutinitas yang seringkali dilalaikan, yaitu membaca Al Quran.  
Data (16) iklan tersebut mengajak khalayak untuk kembali 
pada rutinitas yang telah hilang yaitu mematikan hp, televisi untuk 
sejenak dan mengaji al quran. Terutama penting sekali apabila 
orang tua mampu menerapkan hal semacam ini di rumah mereka 
asing-masing, sehingga anak akan terbiasa dengan hal baik dan 
dapat mengatur kegiatan sesuai waktunya. Nilai moral yang 
terkandung di dalam iklan layanan masyarakat tersebut adalah 
bentuk kepedulian sosial yang dilakukan oleh SPBU Kab. Sragen 
kepada masyarakat, khusunya untuk pengguna lalu lintas yang 
sedang mengisi bensin. 
Data (17) salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
kecelakaan adalah ngantuk, ngebut, tidak mematuhi lalu lintas, 
barang bawaan yang terlalu banyak dan lain sebagainya. Oleh 
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sebab itu, iklan tersebut mengingatkan kepada para pemudik untuk 
senantiasa berhati-hati. Bentuk nilai moral yang terdapat pada iklan 
di atas adalah kepedulian sosial, sebab dibalik sindiran yang 
diungkapkan oleh komunikator terdapat rasa peduli yang 
dibuktikan dengan kata „dilarang ngebut‟. Konteks iklan di atas 
ditujukan untuk para pemudik, karena bertepatan dengan musim 
mudik hari raya idul fitri. Telah diketahui maraknya kecelakan 
pada saat mudik tiba, baik pengendara motor maupun mobil.  
b. Nilai Moral Tanggung Jawab Sosial 
4.9 Tabel Nilai Moral Tanggung Jawab Sosial 
No  Bentuk Nilai Moral  Data  
1  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanggung jawab 
sosial  
Becik ketitik olo ketoro 
kaline resik, ora marai 
memolo 
2 pilih helm yang standar, 
Pakai helm yang benar, 
Pasang gesper dagu 
sampai terdengar Klik”  
 
3 Jangan cemari aku dengan 
sampah dan limbah 
4 Indahnya Sungai Tanpa 
Sampah dan Limbah  
5 Sungai adalah 
CiptaanTuhan,  
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 Jika Kita Menjaga Sungai, 
Tuhan akan menjaga Kita 
6 Sungaimu Cerminan 
Kotamu 
7 Stop Pungli 
Penerima dan Pemberi 
sama-sama melanggar 
hukum  
 
8 Jangan Kecelakaan di sini 
Rumah Sakit Jauh. 
9 Terorisme 
Perusak Persatuan, 
Perdamaian, dan 
Peradaban 
10 LGBT 
Lagi nyetir 
Gak 
Boleh 
Telp 
 
 
Data (1) Bentuk tanggung jawab sosial yang tergambar 
pada iklan tersebut ialah upaya-upaya untuk memperbaiki  
kerusakan alam (sungai) yang sudah banyak terjadi dan mengalami 
kerusakan. Nilai moral di atas berupa nilai sosial, yaitu tanggung 
jawab sosial untuk mengingatkan bahwa sungai yang bersih tidak 
akan membawa petaka bagi sekitarnya. Jadi, bentuk 
pencegahannya adalah menunmbuhkan kesadaran masyarakat dan 
kepedulian masyarakat terhadap bersihnya menjaga sungai agara 
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tidak tercemar sampah maupun kotoran lainnya. nilai yang terdapat 
pada iklan tersebut berupa Adapun Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, 
dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi. 
Data (2) tanggung jawab sosial terkandung dalam iklan di 
atas,  yang perlu diperhatikan setiap pengguna jalan, termasuk para 
pengemudi sepeda motor ialah memasang helm dengan benar dan 
sesuai dengan prisedur. Sebab, anjuran untuk memakai helm 
standar sudah menjadi suatu kewajiban para pengguna dan menjadi 
tanggung jawab sosial bagi masyarakat. Iklan tersebut juga 
menegaskan bahwa tidak hanya sekadar memakai helm bagi 
pengguna jalan, tetapi juga menganjurkan untuk memakai yang 
benar sesuai aturan, hingga di iklan tersebut dituliskan “pasang 
gesper dagu sampai terdengar bunyi klik”. Selain tanggung jawab 
sosial, pesan di atas juga berupa kepedulian sosial untuk saling 
mengingatkan, meskipun hanya hal sederhana.  
Data (3) nilai moral dalam iklan tersebut adalah tanggung 
jawab sosial karena kata „aku‟ yang dimaksud dalam iklan tersebut 
adalah sungai. Sungai akan indah tanpa adanya sampah dan limbah 
lainnya. Pemerintah kota Sragen mengingatkan kembali kepada 
masyarakat untuk tetap menjaga keindahan sungai agar tidak 
tercemar oleh sampah baik organik maupun nonorganik dan limbah 
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sejenisnya agar tidak masuk ke aliran sungai yang menjadi ikon 
kota. Iklan tersebut memang perlu adanya karena sejauh ini dirasa 
masyarakat tidak begitu peduli dengan lingkungan. Oleh sebab itu 
tujuan pemerintah membuat iklan tersebut tidak lain adalah untuk 
mengajak masyarakat untuk sadar akan kebersihan ligkungan pada 
umumnya dan sungai secara lebih khusus.  
Data (4) sungai merupakan titipan Tuhan yang sudah 
seharusnya dijaga, iklan tersebut mengandung nilai moral tanggung 
jawab sosial. Anjuran untuk tidak membuang sampah maupun 
segala hal yang dapat mengotori sungai di larang keras dalam iklan 
tersebut. Bahasa yang digunakan memang terlihat lebih bijak, 
namun dibalik tafsiran iklan tersebut memiliki makna dan harapan 
yang besar dari komunikator untuk keberlangsungan hidup 
masyarakat dengan cara menjaga kebersihan lingkungan. 
Utamanya pada kebersihan sungai sekitar. Pemerintah Kabupaten 
Sragen senantiasa mengimbau masyarakat untuk tetap menjaga 
keindahan sungai, karena telah kita ketahui bahwa banjir dimusim 
hujan selalu mendatangkan banjir yang tidak terduga.  
Data (5) Allah telah memercayakan manusia untuk menjadi 
khalifah atau pemimpin di bumi yang bertujuan agar manusia ikut 
merawat, menjaga, memedulikan segala yang ada di bumi. Apabila 
manusia ikut serta peduli terhadap ciptaan Allah, maka Allah akan 
peduli terhadap kehidupan yang ada di bumi. Begitupun 
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sebaliknya, apabila manusia bersifat apatis terhadap ciptaannya, 
maka Allah tidak akan segan-segan membiarkan apa yang telah 
diperbuat manusia. Iklan di atas menyadarkan khalayak tentang 
pentingnya  tanggung jawab sosial dan kepedulian sosial terhadap 
lingkungan sekitar.  
Iklan di atas, memberikan informasi yang sekaligus 
menyadarkan para pembaca agar menjaga segala bentuk ciptaan 
Tuhan, termasuk salah satunya adalah sungai. Dalam iklan 
tersebut, bermaksud  menyadarkan atas apa yang telah dijanjikan 
oleh Allah SWT. Oleh sebab itu, komunikator berusaha untuk 
menyadarkan masyarakat bahwa sungai adalah salah satu bentuk 
ciptaan Allah yang wajib kita rawat dan kita jaga keindahannya.  
Telah kita ketahui bahwa setiap perbuatan yang kita lakukan tentu 
akan dibalas oleh Sang Pencipta.  
Data (6) sebagaimana ungkapan perkataanmu cerminan dirimu, 
pemerintah Kabupaten Sragen dengan kreatif juga membuat iklan 
dengan kalimat „Sungaimu cerminan Kotamu‟. Sekian banyak iklan 
layanan masyarakat yang diterjunkan ke jalan, iklan di atas, 
memasuki kategori iklan yang menarik. Sebab isi dari kalimat 
tersebut berupa penegasan bahwa hanya dengan menjaga 
keindahan sungai maka kotamu akan tergambar melalui sungai 
tersebut.  
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Ikon suatu kabupaten atau kota tidak hanya tergambar pada 
sungai, tetapi hal tersebut dapat berpengaruh terhadap asumsi para 
pengguna jalan yang kebetulan tidak warga kabupaten tersebut. 
Nilai moral yang terkandung dalam iklan layanan masyarakat 
tersebut dapat berupa kepekaan sosial, kepedulian sosial dan 
sekaligus tanggung jawab sosial. Oleh sebab itu perhatian 
pemerintah terhadap lingkungan diekspresikan melalui iklan yang 
dipajang di sepanjang jalan Sragen.   
Data (7) Undang-Undang telah ditegaskan bahwa pungli atau 
pungutan liar dilarang oleh negara. Pungli adalah penarikan biaya 
di suatu tempat yang seharusnya tidak dikenakan biaya atau 
pungutan. Pungli biasa dilakukan oleh aparat dan pejabat, meski 
sudah jelas ilegalnya hal ini masih marak terjadi. Oleh sebab itu, 
iklan tersebut mengingatkan masyarakat bahwa hal tersebut 
menjadi bentuk tanggung jawab bersama semua elemen tanpa 
terkecuali dalam menjaga keamanan dan kenyamanan sekitar. Iklan 
di atas memberi peringatan kepada masyarakat yang masih 
melakukan pungli di mana-mana. Nilai moral pada iklan layanan 
masyarakat di atas adalah tanggungjawab sosial. Hal ini menjadi 
tanggung jawab bersama baik masyarakat maupun aparat yang 
berwenang, agar tidak terjadi hal-hal yang meresahkan masyarakat. 
Data (8) Bahasa yang digunakan dalam iklan tersebut 
terkesan judes bila diekspresikan dan sinis, namun perlu diketahui 
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bahwa beberapa faktor munculnya suatu iklan didasari oleh 
beberapa hal, seperti suatu kejadian yang tidak membuat 
masyarakat jera terhadap suatu permasalahan sehingga 
menggerakkan para komunikator untuk menerjunkan iklan-iklan 
yang dapat mencegah suatu hal yang marak terjadi. Iklan layanan 
masyarakat di atas misalnya, para pengemudi telah menegtahui 
bahwa jalur yang dilalui di sepanjang jalan Ngawi etrsebut selain 
berkelok juga bergelombang. Namun para pengguna lalu lintas 
selalu mengbaikan imbauan-imbauan yang tertera di pinggi jalan 
sehingga, mengakibatkan banyaknya kecelakaan.  
Pesan moral yang tersirat dalam pesan iklan di atas adalah 
kepekaan sosial dan tanggung jawab sosial terhadap suatu 
pengemumuman, arahan, dan imbauan yang tertera di beberapa 
sudut jalan. Iklan –iklan tersebut bertujuan untuk mengurangi 
angka kecelakaan di jalan Ngawi, sehingga ha ini menjadi 
tanggung jawab bersama untuk saling mematuhi.  
Data (9) tugas masyarakat sendiri yakni ikut serta menjaga 
keutuhan, persatuan, dan keamanan lingkungan sekitar dari 
maraknya terorisme. Sejuah ini terorisme masih marak terjadi 
akibat ormas-ormas yang datang dan mengubah pola pikir 
masyarakat sehingga dapat menimbulkan ketidaktenangan dalam 
menjalani kehidupan. Nilai moral yang terkandung pada iklan 
layanan masyarakat di atas berupa tanggung jawab sosial. Efek dari 
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adanya terorsime mengakibatkan terpecahbelahnya persatuan 
Indonesia. Selain itu, apabila terjadi saling teror akan berefek pada 
masyarakat atau ormas-ormas lain yang mengakibatkan saling 
menuduh. Padahal, belum tentu ormas yang dituduh melakukan 
perbuatan teror tersebut.  
Data (10) keselamatan ada pada mereka sendiri, namun 
apabila hal ini terjadi yakni menelfon pada saat  mengendarai  
dapat mengakibatkan kecelakaan yang  menimbulkan kerugian 
terhadap pengemudi lainnya. Oleh sebab itu, masyarakat juga harus 
memikirkan keselamatan mereka sendiri. Iklan di atas 
menunjukkan nilai moral yang berupa tanggung jawab sosial. 
Sebab, iklan tersebut hanya berupa peringatan yang menyatakan 
bahwa ketika sedang mengemudi tidak boleh menelfon atau 
mengangkat telfon. Hal ini menjadi suatu bentuk tanggung jawab 
kepada masyarakat, utamanya para pengemudi. 
3. Implikasi Terhadap Pembelajaran  
Penelitian ini berimplikasi terhadap perkembangan ilmu 
bahasa dan dan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan dengan pembelajaran 
di sekolah adalah, adanya Kompetensi Dasar atau KD yang 
menjelaskan mengenai iklan, sologan dan poster yang terdapat di 
kelas VIII. KD tersebut adalah  3.4  yang berbunyi 
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mengindentifikasi informasi teks iklan, slogan, atau  poster (yang 
membuat bangga dan memotivasi) dari berbagai sumber yang 
dibaca dan didengar.  KD 4.3 berisi menyimpulkan isi iklan, slogan 
atau poster (membanggakan dan memotifasi) dari berbagai sumber.  
Jadi, adanya KD yang menjelaskan mengenai identifikasi 
iklan yang berbobot dan memotivasi, para guru dapat memberikan 
contoh klan-iklan yang membuat bangga dan memotivasi dari 
penelitian ini. Guru dapat memberikan materi pelajaran berupa 
contoh data-data yang telah dianalisis oleh peneliti untuk dapat 
diajarkan di sekolah SMP, atau MTs kelas VIII. Sehingga, guru 
lebih mudah menyampaikan dan siswa dapat memahami secara 
menyeluruh, siswapun dapat bertambah wawasan dan kreatifitas 
dalam membuat iklan.  
Selain itu, penelitian ini dapat  menambah wawasan bagi 
guru mengenai gaya bahasa dalam bidang periklanan, bahwa dalam 
pembuatan suatu iklan membutuhkan kreatifitas yang tinggi agar 
iklan yang dibuat mampu menarik perhatian khalayak, khususnya 
iklan layanan masyarakat.  
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BAB V 
PENUTUP  
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis di bab sebelumnya, 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut, bahwa gaya bahasa yang 
digunakan pada iklan layanan masyarakat adalah tautologi, asonansi, 
aforisme, perumpamaan, personifikasi, mesodiplosis dan dua puluh enam  
gaya bahasa lainnya. Namun yang sering muncul pada iklan layanan 
masyarakat di sepanjang jalan Solo-Ngawi adalah bentuk gaya bahasa 
penegasan dan sindiran. Gaya bahasa penegasan berjumlah dua puluh data, 
sedangkan sindiran berjumlah enam data, tiga data berupa gaya bahasa 
perbandingan dan tiga data lagi berupa gaya bahasa pertentangan.  
Sedangkan  data yang mengandung nilai moral yang sering muncul 
pada data di atas adalah kepedulian sosial dan tanggung jawab sosial. Nilai 
moral kepedulian sosial yang terdapat pada iklan layanan masyarakat di 
atas terdapat  tujuh belas data yang mengandung nilai kepedulian sosial. 
Sedangkan bentuk nilai moral tanggung jawab sosial terdapat sepuluh data 
dan satu nilai moral yang berupa rasa persaudaraan yang terdapat  pada 
iklan layanan masyarakat di atas. Tiga diantaranya mengandung dua 
sekaligus bentuk  niai moral yaitu kepedulian sosial dan tanggung jawab 
sosial yang terdapat pada data yang sama. Selebihnya adalah niai moral 
yang berbentuk persaudaraan dan sikap menghormati.  
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Secara garis besar, dapat diambil kesimpulan mengenai maksud 
dan tujuan oleh komunikator tidak lain adalah untuk menyadarkan, 
mengingatkan, dan mengimbau kepada masyarakat tentang sesuatu hal 
yang belum diketahui, maupun hal-hal yang sering dilupakan. Bahkan 
dalam analisis data tersebut, tujuh data yang ditulis, komunikator 
menambahkan informasi dan nasehat serta pengetahuan kepada 
masyarakat umum untuk diindahkan tidak hanya sekadar dibaca.   
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan hal –
hal sebagai berikut; 
1. Iklan layanan masyarakat yang dianalisis begitu beragam, mulai dari 
imbauan keselamatan, larangan, perintah, kebersihan, pendidikan, 
lingkungan dan kesehatan. Oleh sebab itu, komunikator harus tetap 
memerhatikan penulisan bahasa pada iklan, terutama pada iklan 
layanan masyarakat. Hal tersebut bertujuan untuk menarik  perhatian 
dan mendidik masyarakat yang masih terkesan acuh terhadap 
keselamatan diri mereka sendiri. Penggunaan bahasa yang 
mengandung gaya bahasa sangat membantu menghidupkan suatu 
iklan, dengan begitu masyarakat perlahan akan ikut mematuhi apa 
yang disampaikan oleh komunikator.  
2. Selain gaya bahasa yang harus diperhatikan, menyisipkan nilai moral 
yang ada pada iklan layanan masyarakat juga perlu diberikan. Hal ini 
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menjadikan pelajaran bagi masyarakat bahwa dengan adanya iklan 
layanan masyarakat mereka dapat kembali mengingat, dan kembali 
belajar terhadap sesuatu yang belum mereka ketahui.   
3. Akan lebih baiknya apabila komunikator memperhatikan penulisan 
iklan yang benar yang sesuai dengan kaidah kebahasaan, sehingga 
iklan yang dihasilkan benar-benar sempurna baik dari segi isi, maupun 
kepenulisannya.  
4. Guru maupun siswa hendaknya memanfaatkan iklan yang ada di 
media televisi mapun media cetak sebagai salah satu bahan pengajaran 
yang ada di sekolah, sehingga dapat menambah wawasan siswa terkait 
perkembangan pemakian bahasa periklanan maupun bahasa 
masyarakat. Seperti iklan iklan layanan masyarakat yang mengandung 
gaya bahasa dan nilai moral di dalamnya. 
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LAMPIRAN 
1. Kartu Data 
No  Iklan layanan Masyarakat Lokasi atau jalan Bentuk Gaya bahasa 
1  
Awas!! Banyak tikungan tajam 
setajam silet 
 
 
Ngawi  1. Ekslamasio  
2. Perumpamaan  
2  
 
Becik ketitik olo ketoro kaline 
resik, ora marai memol 
Sragen  Asonansi  
120 
 
120 
 
3 
pilih helm yang standar, 
Pakai helm yang benar, 
Pasang gesper dagu sampai 
terdengar Klik”  
Sragen  Mesodiplosis 
4 
 
Stop Kekerasan Terhadap 
Perempuan dan Anak 
 
Kartasura  Ekslamasio  
5.  
 
Jangan cemari aku dengan 
sampah dan limbah 
Sragen  Personifikasi 
121 
 
121 
 
6.  
 
 
Ajal Tidak Menunggu 
Taubatmu,  
Yuk Tobat Sebelum Terlambat  
 
 
 
Sragen  Pararima 
7.  
 
 
Keselamatan Kerja Tak Akan 
Pernah Libur 
Karena Bahaya Tak Mengenal 
Kata Cuti  
 
Sragen  Aferesis 
8.  Sragen  Pararelisme 
122 
 
122 
 
 
 
Indahnya Sungai Tanpa 
Sampah dan Limbah  
9.  
 
Sungai adalah Ciptaan Tuhan, 
Jika Kita Menjaga Sungai, 
Tuhan akan menjaga Kita 
Sragen  Tautotes 
10.   
 
 
Sungaimu Cerminan Kotamu  
Sragen 
 
Aforisme 
123 
 
123 
 
 
11.  
 
Jangan Ikuti Jejak Saya 
Ngawi  1. Personifikasi 
2. sindiran 
12.  
 
Hati-hati! Jalan Berlobang 
dan Bergelombang 
 
Ngawi  Asonansi 
13.  
 
Solo  Antitesis.  
124 
 
124 
 
Nganggo Helm..!! 
Seng Lanang Tambah Ganteng 
Seng Wedok Tambah Ayu 
 
14.   
 
 
Stop Pungli 
Penerima dan Pemberi sama-
sama melanggar hokum 
Sragen  1. Antitesis 
2. ekslamasio 
15.   
 
 
Awas...! 
Hati-hati.. 
Jalan Menanjak Tetap Fokus 
dan Jaga Jarak 
 
Ngawi  1. Ekslamasio 
2.  asonansi, 
125 
 
125 
 
16. 
 
 
Sampah, Limbah, dan Kotoran 
Lainnya adalah Sumber 
Penyakit, 
Dilarang Membuangnya ke 
Sungai.  
 
 
Sragen  Tautologi 
17.   
 
 
Jangan Kecelakaan di sini 
Rumah Sakit Jauh.  
 
 
Ngawi  Sarkasme  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18.   Sragen  Aforisme 
126 
 
126 
 
 
 
Jaga Masa Depanmu, Katakan 
Tidak Pada Narkoba 
19.  
 
Terorisme 
Perusak Persatuan, 
Perdamaian, dan Peradaban 
 
 
Sragen  Tautologi 
127 
 
127 
 
20. 
 
 
Jangan Anda Jadi korban 
Berikutnya 
Waspadalah  
Ngawi  Ironi  
21.  
 
Kecelakaan Lalu Lintas 
Selalu Didahului Pelanggaran 
Lalu Lintas 
 
 
Ngawi  Epifora atau epistrofa 
22.   Solo  Ironi  
128 
 
128 
 
 
 
Mas Bro, Kalau Ngantuk 
Istirahat yaa..  
 
23.   
 
 
Warning buat Emak-emak! 
Antar-jemput Anak Sekolah 
Naik Motor 
“Putra-Putrinya Wajib Pakai 
Helm” 
 
 
Solo  Antitesis  
129 
 
129 
 
24.  
 
Awas!! 
Daerah Rawan Kecelakaan 
Solo  Ekslamasio  
25.   
 
 
 
Ingin Tahu Mukjizat Al 
Quran??  
Ayo!!! Baca dengan Arti dan 
Maknanya.  
 
 
Sragen  1. Aforisme  
2. Ekslamasio  
26.  
 
 
 
 
Ayo!!! 
Budayakan Matikan Tv, Hp, 
Membaca Kitab Suci dan 
Sragen  Ekslamasio  
130 
 
130 
 
Belajar Jam 18.00 sd 20.00 
WIB.   
 
27  
 
Dilarang ngebut.. 
Penggali kubur sudah pada 
lebaran 
 
 
Ngawi  Ironi  
28   
 
 
LGBT 
Lagi nyetir 
Gak 
Boleh 
Telp 
Ngawi  Ironi  
 
131 
 
131 
 
2. Tabel Data Nilai Moral  
No Data Nilai Moral 
1. Awas!! Banyak tikungan 
tajam setajam silet 
Kepedulian sosial  
2. Becik ketitik olo ketoro 
kaline resik, ora marai 
memolo 
Tanggung jawab sosial  
3. pilih helm yang standar, 
Pakai helm yang benar, 
Pasang gesper dagu 
sampai terdengar Klik”  
 
Tanggung jawab sosial  
4. Stop  kekerasan terhadap 
perempuan dan anak   
 
Rasa menghormati dan persaudaraan  
5. Jangan cemari aku 
dengan sampah dan 
limbah 
 
Tanggung jawab sosial  
6. Ajal Tidak Menunggu 
Taubatmu,  
Yuk Tobat Sebelum 
Terlambat  
 
Kepedulian sosial rasa persaudaraan  
7. Keselamatan Kerja Tak 
Akan Pernah Libur 
Karena Bahaya Tak 
Mengenal Kata Cuti  
Kepedulian sosial  
132 
 
132 
 
 
8. Indahnya Sungai Tanpa 
Sampah dan Limbah  
 
Tanggung jawab sosial  
9. Sungai adalah 
CiptaanTuhan,  
Jika Kita Menjaga Sungai, 
Tuhan akan menjaga Kita 
 
Tanggung jawab sosial  
10. Sungaimu Cerminan 
Kotamu  
Tanggung jawab sosial  
11. Jangan Ikuti Jejak Saya  Kepedulian sosial dan tanggung jawab 
sosial  
12.  Hati-hati! Jalan 
Berlobang dan 
Bergelombang  
Kepedulian sosial  
13. Nganggo Helm..!! 
Seng Lanang Tambah 
Ganteng 
Seng Wedok Tambah Ayu 
 
Kepedulian sosial 
14. Stop Pungli 
Penerima dan Pemberi 
sama-sama melanggar 
hukum  
 
Tanggung jawab sosial  
15. Awas...! 
Hati-hati..! 
Jalan Menanjak Tetap 
Fokus dan Jaga Jarak 
 
Kepedulian sosial  
16. Sampah, Limbah, dan 
Kotoran Lainnya adalah 
Kepedulian sosial dan tanggung jawab 
sosial 
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133 
 
Sumber Penyakit, 
 
Dilarang Membuangnya 
ke Sungai.  
 
  
17. Jangan Kecelakaan di sini 
Rumah Sakit Jauh. 
Tanggung jawab sosial  
18. Jaga Masa Depanmu, 
Katakan Tidak Pada 
Narkoba. 
Kepedulian sosial  
19. Terorisme 
Perusak Persatuan, 
Perdamaian, dan 
Peradaban 
Tanggung jawab sosial  
20 Jangan Anda Jadi korban 
Berikutnya 
Waspadalah  
 
 
Kepedulian sosial  
21 Kecelakaan Lalu Lintas 
Selalu  
Didahului Pelanggaran 
Lalu Lintas 
 
Kepedulian sosial  
22 Mas Bro, Kalau Ngantuk 
Istirahat yaa.. 
Kepedulian sosial  
23 Warning buat Emak-
emak! 
Antar-jemput Anak 
Sekolah Naik Motor 
“Putra-Putrinya Wajib 
Pakai Helm” 
 
Kepedulian sosial  
24  Awas!Daerah Rawan Kepedulian sosial  
134 
 
134 
 
Kecelakaan 
 
25 Ingin Tahu Mukjizat Al 
Quran??  
Ayo!!! Baca dengan Arti 
dan Maknanya.  
 
Kepedulian sosial  
26 Ayo!!! 
Budayakan Matikan Tv, 
Hp, Membaca Kitab Suci 
dan Belajar Jam 18.00 sd 
20.00 WIB.   
 
Kepedulian sosial  
27 Dilarang ngebut.. 
Penggali kubur sudah 
pada lebaran 
 
Kepedulian sosial  
28 LGBT 
Lagi nyetir 
Gak 
Boleh 
Telp  
Tanggung jawab sosial  
 
